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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul ‘“Pengaruh Prinsip-Prinsip Good
Corporate Governance, Sistem Informasi Akuntansi, dan Sistem
Pengendalian Internal terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Pada
Perumda Delta Tirta Sidoarjo)” merupakan hasil penelitian
kuantitatif yang bertujuan untuk menguji pengaruh prinsip-
prinsip good corporate governance, sistem informasi akuntansi,
dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja perusahaan
yang diterapkan pada Perumda Delta Tirta Sidoarjo.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif berfokus pada penelitian berupa
angka, mulai dari data penelitian yang digunakan, olah data
sampai dengan hasil penelitian yang berupa angka. Metodologi
penelitiaan ini bertujuan menyelidiki populasi atau sampel tertentu
yang didasarkan pada aliran pemikiran positivis. Metodologi
penelitian ini melibatkan distribusi kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel
prinsip-prinsip  good corporate governance dan sistem
pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Namun, variabel sistem informasi akuntansi
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian ini memberikan saran kepada penelitian selanjutnya
untuk menambah ' variabel lainya | yang mempengaruhi kinerja
perusahaan dan memperbanyak jumlah sampel sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisasikan. Untuk perusahaan diharapkan
mampu memperkuat serta meningkatkan penerapan prinsip-prinsip
good corporate governance, meningkatkan sistem pengendalian
internal, dan meningkatkan pemanfaatan software akuntansi serta
menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standart
ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku agar tujuan perusahaan
dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

Kata kunci: kinerja perusahaan, prinsip-prinsip good corporate

governance, sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian
internal
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Influence of Good Corporate
Governance Principles, Accounting Information Systems, and
Internal Control Systems on Company Performance (Study on
Perumda Delta Tirta Sidoarjo)" is the result of quantitative research
that aims to examine the influence of good corporate governance
principles, information systems accounting, and internal control
systems for company performance that are applied to Perumda
Delta Tirta Sidoarjo.

The research methodology used is a quantitative approach.
Quantitative research focuses on research in the form of numbers,
starting from the research data used, data processing to research
results in the form of numbers. This research methodology aims to
investigate a particular population or sample based on a positivist
school of thought. The research methodology involves distributing
questionnaires.

The results showed that partially the principles of good
corporate governance and internal control systems had a significant
positive effect on company performance. However, accounting
information system variables have no effect on company
performance.

This study provides suggestions for further research to add
other variables that affect company performance and increase the
number of samples so that the research results can be generalized.
Companies are expected to be able to strengthen and improve the
application of the principles of good corporate governance,
improve internal control systems, and increase the use of
accounting software and present financial reports in accordance
with applicable legal and regulatory standards so that company
goals can run as desired.

Keywords: company performance, good corporate governance
principles, accounting information systems, internal control
systems
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Delta Tirta Sidoarjo adalah
perpanjangan tangan pemerintah daerah yang menyediakan kebutuhan air bersih..
Perumda terbentuk pada tanggal 5 Juli 1978 melalui peraturan kabupaten daerah
tingkat II Sidoarjo No. 5/1978. Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dalam aspek sosial, kesehatan, dan pelayanan publik serta
memberikan kontribusi terhadap pendapatan daerah, maka tanggung jawab utama
Perumda adalah menyelenggarakan penyediaan air bersih. Air bersih disediakan
untuk masyarakat oleh Perumda Delta Tirta Sidoarjo, dan kemudian menentukan
harga untuk setiap penggunaan air tersebut. Di samping itu, Perumda adalah
sebuah badan usaha dimana transaksinya berupa penjualan jasa dan melakukan
kegiatan yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar dan masyarakat. Pembayaran
yang dilakukan oleh pelanggan ini akan menjadi bagian dari pendapatan
operasional Perumda Delta Tirta Sidoarjo, yang akan digunakan untuk
memastikan operasi bisnis berjalan dengan efisien. Perumda Delta Tirta Sidoarjo
menjadi perusahaan berbasis pengolahan air bersih yang nantinya akan
didistribusikan ke rumah pelanggan, sehingga harga pokok produksi perlu

dihitung tiap periodenya.



Perumda menetapkan pemakaian air setiap bulannya berdasarkan tarif
pengelompokan pelanggan. Pengelompokan pelanggan meliputi tempat ibadah,
panti asuhan atau yayasan, rumah sakit, instansi pemerintah, lembaga
pendidikan, dan beberapa tempat lainnya. Perumda juga mengenakan biaya
keterlambatan atau denda bagi pelanggan yang membayar air setelah tanggal 20
sesuai dengan jenis kelompok pelanggan. Apabila pelanggan terlambat
membayar lebih dari dua bulan maka sambungan air ditutup atau dicabut meter
airnya. Transaksi pembayaran air di Perumda akan tercatat didalam sistem
akuntansi. Sistem akuntansi yang digunakan oleh Perumda sangat penting untuk
operasional bisnis. Di Perumda, sistem akuntansi yang ada saat ini merupakan
sistem aplikasi yang terintegrasi. Untuk menyediakan laporan keuangan yang
efektif dan efisien, sistem akuntansi digunakan untuk menampilkan laporan
penerimaan pembayaran air.

Perumda Delta Tirta Sidoarjo berfokus pada aktivitas sosial dan laba
dengan prioritas pada penyediaan air bersih atau aktivitas sosial. Selain itu,
perumda juga berkontribusi dalam pengembangan perekonomian sehingga
daerah bisa berkembang dengan ideal dalam peningkatan laba supaya pendapatan
daerah turut bertambah. Atas dasar tersebut, pengelompokkan PDAM masuk
sebagai sektor publik yang wajib memiliki taktik dalam pengelolaan

perusahaannya. Taktik yang ada akan menjadi acuan supaya target bisa tercapai.



Selain mempunyai kewajiban untuk melayani masyarakat, Perumda
sebagai perusahaan milik Pemkab Sidoarjo juga mempunyai tanggung jawab
untuk berkinerja dengan baik. Ukuran khusus yang dipakai oleh sebuah entitas
dalam melakukan pengukuran kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan
adalah kinerja perusahaan. Kinerja dapat dijadikan sebagai tolak ukur kinerja
suatu perusahaan dalam mewujudkan tujuannya dan mendapatkan hasil yang
sebaik mungkin. Kinerja juga menunjukkan kapasitas tim manajemen dalam
pengelolaan modal. Indikator kinerja perusahaan diperlukan untuk mewujudkan
visi dan tujuan perusahaan. Mengukur kinerja perusahaan merupakan salah satu
metode untuk menentukan apakah tujuan perusahaan telah tercapai. Balanced
scorecard merupakan alat untuk mengukur kinerja secara utuh dan menyeluruh.
Pandangan keuangan, sudut pandang proses bisnis internal, [sudut pandang
pelanggan, dan sudut pandang pembelajaran dan pertumbuhan adalah empat
perspektif yang digunakan oleh balanced scorecard untuk mengevaluasi kinerja
suatu entitas.

Terkait dengan kinerja perusahaan, ada beberapa permasalahan yang
terjadi di Perumda Delta Tirta Sidoarjo. Permasalahan yang ditemukan adalah
kasus korupsi pipanisasi sambungan rumah yang merugikan negara hingga 2,8
miliar (Mulya Andika, 2017). Selain korupsi, perusahaan terkendala oleh piutang
yang macet dan belum terbayarkan senilai 20 miliar. Piutang tersebut ada di
Kecamatan Gedangan yang ada di Kabupaten Sidoarjo (Krisna, 2021).

Permasalahan lain mengenai kinerja keuangan diantaranya adalah kinerja



pendapatan PDAM yang menurun. Pendapatan tersebut saat ini ada di angka Rp
4,7 miliar. Sebelum pandemi pendapatan PDAM sempat diangka 13 miliar.
Bahkan saat pandemi pendapatan PDAM sebesar Rp 6 miliar (M Taufik, 2021).

Berdasarkan dengan landasan teori penelitian ini yaitu teori keagenan
(agency theory), perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaan melalui
supervise dan monitoring kinerja manajemen dan menjamin akuntabilitas
manajemen kepada stakeholder dengan belandaskan pada kerangka peraturan.
Perusahaan juga dapat memberikan sebuah informasi keuangan yang akurat,
bermanfaat dan tepat waktu sehingga perusahaan tidak akan terlepas dari suatu
kesalahan dalam penerapan sistem informasi akuntansi yang digunakan. Dengan
adanya pengendalian internal, pihak perusahaan dapat mewujudkan akuntabilitas
perusahaan.

Korupsi pipanisasi sambungan rumah menjadi suatu fenomena besar yang
harus diatasi, agar tercapai pertumbuhan dan geliat ekonomi yang sehat. Dalam
penerapan prinsip-prinsip good corporate governance sebagai sebuah upaya
untuk memperbaiki sistem tata kelola perusahaan yang ada dan sebagai kontrol
terhadap kekuasaan yang ada didalam mengelola sebuah perusahaan. Perlunya
sebuah kontrol didalam sebuah kekuasaan karena kekuasaan sangat dekat dengan
korupsi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menggunakan variabel pertama
yaitu prinsip-prinsip good corporate governance.

Penelitian ini menggunakan variabel sistem informasi akuntansi karena

penerapan sistem informasi akuntansi yang memadai berimplikasi dalam



meminimalkan piutang yang macet dan belum terbayarkan. Hal tersebut dapat
meminimalisir terjadinya kerugian. Piutang yang ada di kecamatan Gedangan
membuat perusahaan juga terkena dampaknya, yaitu kegiatan operasional
perusahaan menjadi terhambat serta menimbulkan biaya dalam penanganannya
dan akan mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan.

Penelitian juga menggunakan variabel sistem pengendalian internal
karena akibat dari kinerja pendapatan Perumda yang menurun. Pengendalian
intern suatu perusahaan yang lemah akan mengakibatkan kemungkinan
terjadinya penyimpangan yang tentunya tidak akan menjamin keamanan aset
perusahaan, informasi akuntansi yang tidak teliti dan tidak andal, efisiensi yang
tidak terjamin dan kebijakan manajemen yang tidak dapat dipatuhi yang pada
akhirnya akan menghasilkan laporan keuangan yang tidak dapat diandalkan.
Untuk itu pengendalian internal harus dirancang dan diterapkan dengan baik oleh
manajemen didalam pengelolaan perusahaan sehingga laporan keuangan yang
disajikan kepada pihak yang berkepentingan akan terjamin ketelitian dan
keandalannya.

Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh beberapa variabel independen
seperti bagaimana good corporate governance (GCG) diterapkan, sistem
informasi akuntansi serta sistem pengendalian internal. Prinsip-prinsip GCG
adalah kebijakan yang digunakan oleh sebuah entitas dalam memunculkan
sebuah sistem tata kelola yang efektif sehingga tujuan perusahaan bisa tercapai.

Sebuah sistem untuk melakukan pemrosesan informasi serta aktivitas transaksi



dengan tujuan menghasilkan informasi terkait keuangan berharga untuk sebuah
entitas termasuk dalam sistem informasi akuntansi. Sebuah sistem untuk
mengendalikan internal perusahaan atau SPI adalah alat yang digunakan pada
suatu entitas untuk mencapai tujuannya.

Banyak penelitian tentang prinsip good corporate governance dalam
beberapa tahun terakhir, termasuk penelitian (Yanti & Novitasari, 2022) yang
menunjukkan bagaimana kinerja Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di
Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung dipengaruhi secara positif oleh good
corporate governance. Penelitian (Arina Mahadewi & Dwija Putri, 2019)
menjelaskan bahwasanya prinsip good corporate governance secara umum
berpengaruh positif terhadap kinerja rumah sakit di Kota Denpasar. Sejalan
dengan penelitian dari (Arifin, 2018), obyek yang diteliti dipengaruhi secara
positif oleh prinsip good corporate governance. Kemudian, penelitian dari
(Sawitri & Ramantha, 2018) menunjukkan bahwa kinerja BPR di Kota Denpasar
dipengaruhi secara positif oleh penggunaan standar good corporate governance.
Menurut penelitian (Mulyawan et al., 2017), good corporate governance
memiliki pengaruh positif pada kinerja Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di
Denpasar.

Variabel bebas selanjutnya yang mempengaruhi kinerja perusahaan
adalah sistem informasi akuntasi, hal ini terkait dengan penelitian dari (Saputri &
Shiyammurti, 2022), yang menyebutkan jika sistem informasi akuntansi terbukti

memberikan pengaruh pada kinerja perusahaan. Penelitian menurut



(Mauliansyah & Saputra, 2020), memberikan penjelasan bahwasanya sistem
informasi akuntansi memiliki pengaruh signifikan pada kinerja perusahaan pada
UMKM di Banda Aceh. Kemudian studi dari (Prasetyo & Ambarwati, 2021),
menyatakan bahwasanya sistem informasi akuntansi memberikan pengaruh pada
kinerja perusahaan pada UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta secara positif.
Penelitian dari (Lestari & Rustiana, 2019), turut menyatakan sistem informasi
akuntansi terbukti mempengaruhi kinerja UMKM di Pamulang, Tangerang
Selatan secara positif.

Variabel lain yang juga mempengaruhi kinerja sebuah perusahaan selain
sistem informasi akuntansi adalah variabel sistem pengendalian inernal, hal ini
terkait pada penelitian dari (Setyorini et al., 2022), menyatakan bahwasanya
kinerja perusahaan dipengaruhi oleh pengendalian internal secara positif.
Sedangkan studi (Sukatmadiredja, 2021), menunjukkan kinerja perusahaan
dipengaruhi pengendalian intern secara signifikan. Penelitian dari (Putri &
Endiana, 2020), menyatakan jika sistem pengendalian internal mampu
mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif. Kemudian penelitian dari (Sari
& Purwanto, 2022), juga menunjukkan bahwasanya kinerja koperasi obyek
penelitian dipengaruhi oleh sistem pengendalian intern secara signifikan.
Berdasarkan beberapa penelitian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwasanya
kinerja perusahaan mampu mendapat pengaruh dari sistem pengendalian internal.

Adanya studi ini dilaksanakan dengan maksud meneliti korelasi antara

prinsip-prinsip good corporate governance, sistem informasi akuntansi, dan



sistem pengendalian internal yang diterapkan pada Perumda Delta Tirta Sidoarjo
dengan kinerja perusahaan tersebut. Studi terkait topik ini bisa dikatakan sudah
banyak dilakukan, namun penulis menggunakan Perumda Delta Tirta Sidoarjo
sebagai objek penelitian, dengan judul “Pengaruh Prinsip-Prinsip Good
Corporate Governance, Sistem Informasi Akuntansi, dan Sistem Pengendalian

Internal Terhadap Kinerja Perusahaan”.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah prinsip-prinsip good corporate governance memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja perusahaan?

Apakah sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja perusahaan?

Apakah sistem pengendalian internal memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja perusahaan?

Apakah prinsip-prinsip good corporate governance, sistem informasi
akuntansi, dan sistem pengendalian internal memiliki pengaruh positif

signifikan terhadap kinerja perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Menguji pengaruh prinsip-prinsip good corporate governance terhadap

kinerja perusahaan.

. Menguji pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja perusahaan.

. Menguji pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kinerja perusahaan.

Menguji pengaruh prinsip-prinsip good corporate governance, sistem
informasi akuntansi, dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja

perusahaan.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat langsung atau tidak langsung dalam pendidikan dan praktik

diharapkan dapat dicapai dari penelitian ini, dengan didasari tujuan penelitian ini,
manfaat yang ditimbulkan dapat berupa berupa:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis diharapkan dari output penelitian ini dapat
mendukung teori keagenan (agency theory) serta bisa memberi manfaat serta
menambah ilmu dan wawasan sebagai bahan acuan dan referensi untuk para

peneliti yang ingin membahas mengenai variabel penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

Untuk perusahaan, adanya penelitian ini. memiliki harapan bisa
memberi masukan dan kontribusi untuk membangun sistem yang lebih baik
dan memberikan manfaat sebagai rujukan untuk implementasi kegiatan
perusahaan berikutnya. Dengan demikian, dapat menganjurkan jalan keluar

untuk perkembangan dan kemajuan perusahaan yang lebih baik.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori ini pada dasarnya akan menggambarkan suatu perjanjian
hukum pihak principal yaitu pemilik dan agent yaitu pengelola, yang
mana pemilik mendelegasikan kendali manajemen atas aktivitas utama
pada sebuah entitas. Pemilik entitas berharap agar manajemen akan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia sebaik-baiknya untuk
kesejahteraan jangka pendek dan jangka panjang demi kepentingan

principal (Sitompul & Muslih, 2020).

Teori keagenan yang dikembangkan oleh (Jensen & Meckling,
1976) menyatakan bahwa teori keagenan meliputi : (1) Positive Theory of
Agency, teori ini memfokuskan pada identifikasi situasi ketika pemegang
saham dan manajer sebagai agen mengalami konflik dan mekanisme
perusahaan yang membatasi self saving dalam diri agen. (2) Prinsipal
Agen Literature, memfokuskan pada kontrak optimal antara perilaku dan
hasilnya yang secara garis besar penekananya pada hubungan pemegang

saham dan agen.

Teori ini (Jensen & Meckling, 1976)juga menyatakan bahwa suatu

keadaan yang dikenal sebagai “adverse selection” terjadi ketika principal

11



tidak dapat menentukan apakah tindakan agen benar-benar berdasar pada
informasi yang dikumpulkan atau merupakan hasil dari kelalaian di pihak
mereka. Moral Hazard diartikan sebagai sebuah masalah yang ada akibat
agen tidak melakukan sesuatu yang menjadi kesepakatan yang ada pada

kontrak kerja.

Teori agen juga memiliki kaitan dengan kehadiran solusi dari dua
masalah utama akibat adanya hubungan agensi. Masalah pertama adalah
keinginan yang berselisihan antara kedua pihak tersebut. Masalah kedua
adalah tingginya biaya untuk melakukan verifikasi atas tindakan agen
yang sebenarnya. Berasal dari dua masalah tersebut, maka bisa muncul
Asymmetric Information atau informasi yang tidak seimbang karena
adanya perbedaan indormasi yang didistribusikan diantara prinsipal dan
agen. Teori ini ada supaya mampu menjabarkan cara semua pihak yang
terlibat dalam mendesain kontrak supaya biaya agen yang muncul bisa

diminimalisir (Rowina & Dul Muid, 2017).

Landasan teori ini berdasarkan dengan variabel prinsip-prinsip
good corporate governance, sistem informasi akuntansi, dan sistem
pengendalian internal, karena teori ini menjelaskan bahwa prinsip good
corporate governance merupakan konsep yang berlandaskan pada teori
keagenan. Harapannya dapat berfungsi sebagai alat untuk memberikan

keyakinan kepada investor mengenai penerimaan return atas dana yang

12
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telah diinvestasikan. Selain itu, konsep ini diajukan untuk meningkatkan
kinerja perusahaan melalui supervise dan monitoring kinerja manajemen
dan menjamin akuntabilitas manajemen kepada stakeholder dengan
belandaskan pada kerangka peraturan. Landasan teori ini sesuai dengan
variabel sistem informasi akuntansi karena teori ini bertujuan untuk
memastikan adanya informasi keuangan dan tersedianya laporan keuangan
yang disajikan oleh manajemen. Selain itu, landasan teori ini juga sesuai
dengan variabel sistem pengendalian internal karena teori ini bertujuan
untuk memiliki sistem pengendalian internal dengan pelaporan keuangan

yang lebih baik.

2.1.2 Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance

a. Pengertian Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance

Strategi yang dipakai pelaku bisnis dalam menerapkan tata
kelola yang baik dalam menjalankan korporasi adalah prinsip good
corporate governance. Penggunaan prinsip-prinsip ini bertujuan untuk
mendorong pertumbuhan informasi, akuntabilitas kepemimpinan,
memperlakukan setiap orang secara adil saat menjalankan tugasnya,
dan keterlibatan karyawan dalam meningkatkan bisnis. (Yanti &
Novitasari, 2022). Diterapkannya prinsip-prinsip good corporate
governance dalam suatu entitas sifatnya krusial supaya perusahaan

mampu memutuskan suatu kesepakatan yang bertanggung jawab dan
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manajemen perusahaan yang lebih baik, yang akan meningkatkan
kinerja entitas tersebut. Prinsip tersebut memiliki peran yang penting
karena dapat mempermudah sebuah entitas untuk mencapai tujuan
yang dikehendaki.

Prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) terdiri dari
sistem (input, proses, output) serta susunan pedoman yang mengontrol
bagaimana pihak-pihak yang ada berinteraksi satu sama lain yaitu
pihak stakeholders, agar tujuan dari sebuah perusahaan dapat tercapai
(Junaidi et al., 2020). Good corporate governance dipandang sebagai
prinsip yang dapat digunakan entitas untuk meningkatkan cara mereka
beroperasi agar menjadi lebih efektif dan efisien dalam menghasilkan
nilai bagi pemangku kepentingan (Rinaldo & Anggilia, 2020). Salah
satu komponen manajemen bisnis yang efektif adalah tata kelola
perusahaan yang baik, yang melibatkan perlindungan kepentingan
kreditur sebagai investor luar dan pemegang saham sebagai pemilik
perusahaan.

Keberadaan good corporate governance dalam perusahaan juga
diindikasikan sebagai sebuah komponen yang mampu memberikan
pengaruh pada kinerja perusahaan. Karena seringkali berhasil dengan
baik karena berbagai kriteria telah terpenuhi, maka perusahaan dengan
tata kelola yang baik akan sangat dipercaya. (Aget Luwih & Muliartha

RM, 2018).
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Good corporate governance juga dapat dilihat sebagai
kumpulan mekanisme yang mengawasi dan mengarahkan bisnis untuk
meningkatkan nilai bagi para stakeholder (Setyawan, 2019). Prinsip
GCG yang diterapkan dengan baik mampu meningkatkan kinerja
perusahaan dan dapat dipastikan jika manajemen perusahaan akan
bertindak semaksimal mungkin guna kemajuan entitas. Dari
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan harus
mengaplikasikan prinsip good corporate secara maksimal karena
mampu berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dan tercapainya
tujuan perusahaan.

Indikator Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance

Good Corporate Governance merupakan pedoman tata kelola
dan digunakan dalam melakukan evaluasi terhadap kinerja perusahaan.
Nilai perusahaan dapat meningkat secara signifikan apabila tata kelola
perusahaan telah dilakukan secara maksimal. Menerapkan sejumlah
prinsip tata kelola perusahaan memungkinkan penerapan tata kelola
perusahaan melalui GCG. Perusahaan akan beroperasi sesuai dengan
dasar-dasar GCG semaksimal mungkin guna mencapai tujuannya.
Indikator GCG dalam penelitian ini dilihat dari prinsip-prinsip GCG,

adapun prinsip-prinsip GCG menurut (Devi & Ratnadi, 2018) adalah :



)]

2)

16

Transparansi (transparency)

Transparansi diartikan sebagai keterbukaan tanpa adanya
penghalang dalam mengkomunikasikan informasi dan materi
terkait, serta keterbukaan dalam mengambil sebuah keputusan.
Berikut 4 indikator yang bisa digunakan untuk mengukur variabel
transparency:

a) Mengkomunikasikan peraturan entitas pada stakeholder

b) Melakukan penyajian informasi dengan transparan, jelas dan
waktu yang tepat, serta dapat diperbandingkan

c¢) Mengumpulkan, melakukan audit, dan menyajikan data
laporan finansial yang memenuhi standar akuntansi yang
berlaku.

d) Terbukanya informasi tidak mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk menjaga kerahasiaan.

Akuntabilitas (accountability)

Akuntabilitas didefinisikan sebagai peran dan pelaksanaan
pertanggungjawaban sebuah perusahaan dengan harapan
pengelolaan yang dilakukan dapat dilakukan dengan efektif. Lima
indikator  berikut  digunakan untuk mengukur variabel

akuntabilitas, yang terdiri dari:
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a) Kekhususan kewajiban dan tanggung jawab entitas ditentukan
secara rinci dan selaras sesuai tujuan entitas.

b) Setiap pegawai mempunyai keterampilan yang diperlukan
untuk melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik sesuai
dengan peran, tugas, dan tanggung jawabnya.

¢) Manajemen internal entitas dilakukan dengan efektif.

d) Untuk mengukur kinerja dilaksanakan dengan rutin dan
disesuaikan pada nilai entitas

e) Setiap insan wajib menjunjung tinggi etika bisnis dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya.

3) Pertanggungjawaban (responsibility)

Responsibilitas mengacu pada seberapa baik manajemen
perusahaan mematuhi semua undang-undang, aturan, dan praktik
terbaik manajemen yang relevan. Tiga indikator digunakan untuk
mengukur variabel tanggung jawaban, antara lain:

a) Perusahaan telah melaksanakan kewajibannya dengan baik
terhadap masyarakat dan lingkungan di mana perusahaan
beroperasi.

b) Entitas memastikan bahwa setiap pekerjanya mematuhi
semua peraturan dan ketentuan yang berlaku.

c) Entitas mengikuti konsep ekonomi yang sehat saat

menjalankan operasinya.



18

4) Independensi (independency)

Kemandirian (independen) mengacu pada sebuah entitas yang

dikelola secara profesional tanpa pengaruh atau tekanan dari luar.

Empat indikator berbeda digunakan untuk mengukur variabel

independensi, yakni:

a)

b)

d)

Setiap anggota dalam entitas akan menghindari penguasaan
oleh salah satu pihak, tidak dipengaruhi kepentingan pihak
terntentu, tidak memiliki kesamaan kepentingan, serta bebas
dari segala tekanan dan pengaruh.

Posisi penting dalam sebuah entitas ditetapkan dengan
independen.

Untuk membangun sistem pengendalian internal yang efektif,
sebuah entitas tidak mengalihkan tanggung jawab dari satu
pihak ke pihak lain.

Dalam membuat keputusan, sebuah entitas diharuskan
menggunakan cara yang tidak memihak (objektif), artinya

tidak ada tekanan dari luar.

5) Kewajaran (fairness)

Kewajaran bisa dikatakan sebuah keadilan serta pemerataan

terhadap realisasi hak para stake holder yang dihasilkan

berdasarkan perjanjian dan aturan undang undang yang ada. Tiga



19

indikator berikut ini digunakan untuk menentukan variabel

kewajaran (kesetaraan dan kewajaran), yakni:

a) Kesempatan yang sama untuk menyuarakan ide diberikan
kepada semua pemangku kepentingan dan karyawan untuk
kepentingan bisnis.

b) Tingkat kesamaan dan keadilan bagi para sakeholder dan
pegawai akan didasarkan pada peran mereka terhadap bisnis.

c) Terlepas dari jenis kelamin, warna kulit, etnis, atau agama,
perusahaan menawarkan kesempatan yang sama untuk

pekerjaan, kemajuan profesional, dan kinerja tugas yang adil.

2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi
a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

SIA bisa didefinisikan sebagai sebuah sistem untuk melakukan
pemrosesan informasi maupun transaksi dengan tujuan mengeluarkan
informasi yang berguna untuk membuat rencana, baik rencana
manajemen, dan operasional bisnis (Krismiaji, 2020). Sistem informasi
akuntansi adalah fungsi dan alat yang digunakan oleh bisnis untuk
menyiapkan laporan keuangan yang berguna bagi pemangku
kepentingan internal dan eksternal dimana informasi keuangan ini
dikumpulkan dari aktivitas mengumpulkan dan memproses berbagai

transaksi bisnis. Ruang lingkup SIA hanya seputar fungsi akuntansi
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ketika melakukan pengolahan data mengenai operasi badan usaha yang
bernilai ekonomis (Azhar Susanto, 2017). SIA adalah proses di mana
sistem akuntansi mengumpulkan informasi dan mengubahnya menjadi
informasi yang dapat digunakan entitas untuk merencanakan rencana

bisnis mereka yang akan datang. (Ningsih, 2020).

Untuk menghasilkan informasi akuntansi dan keuangan, sistem
informasi berguna untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan,
memperbarui, dan mengelola data selama aktivitas akuntansi normal.
Manajemen membutuhkan informasi tersebut untuk menentukan
pilihan, pembuatan laporan untuk inter dan ekstern, serta membuat
rencana strategi perusahaan agar mampu bersaing dengan entitas lain.
Mengontrol tindakan yang terjadi dan berdampak ' pada keadaan
organisasi akan menjadi tantangan dan terasa lebih berat tanpa sistem
informasi akuntansi. (Silalahi et al., 2022). Pengguna infromasi akhir
oleh pihak internal maupun eksternal akan menerima informasi yang
dikumpulkan setelah pemrosesan data. Pihak-pihak pengguna yang
termasuk eksternal diantranya: kreditur, pemangku kepentingan,
lembaga pemerintahan, dan customer. Adapun manajemen di semua

tingkat organisasi adalah pengguna akhir internal. (Faiz et al., 2022).

Dengan demikian, menurut pengertian di atas, SIA merupakan

sebuah sistem yang dibuat untuk pengolahan data yang berkaitan
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dengan akuntansi entitas atau organisasi dan diantisipasi untuk

memberikan output yang berguna untuk mengambil sebuah keputusan.

Indikator Sistem Informasi Akuntansi

Semua pemangku kepentingan, termasuk juga pemilik bisnis,
memerlukan penggunaan informasi akuntansi. Karena informasi
akuntansi tersedia, para stakeholder dapat memakai laporan keuangan
untuk sumber data dalam rangka mengambil sebuah keputusan.
Menurut (Azhar Susanto, 2017) didalam (Syaharman, 2020), indikator

SIA terdiri atas :

1) Hardware
Hardware adalah peralatan fisik yang berfungsi sebagai
mengumpulkan, memproses, menyimpan, memasukkan, dan
mengeluarkan data yang telah diubah menjadi informasi.
2) Software
Software merupakan susunan program pada komputer yang

berfungsi sebagai alat pengoperasian sebuah aplikasi.



3)

4)

5)

6)
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Brainware

Brainware adalah sumber daya manusia digunakan dalam
pembuatan sistem informasi, termasuk pengumpulan data,
pengolahan, pendistribusian dan penggunaan untuk tujuan
organisasi.
Prosedure

Prosedure merupakan serangkaian aktivitas yang rutin terjadi
dengan tahapan yang konsisten. Hal ini sifatnya krusial karena
menjadikan semuanya dapat dilakukan secara konsisten.
Database

Database atau Basis data adalah suatu sistem pencatatan
berbasis komputer yang bertujuan untuk menjaga informasi
supaya siap dan tersedia ketika akan digunakan.
Network atau Jaringan Komunikasi

Network merupakan media berbasis elektronik yang
digunakan untuk mentransfer informasi dan data antara dua

tempat atau lebih.
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2.1.4 Sistem Pengendalian Internal

a.

Pengertian Sistem Pengendalian Internal

Proses yang digunakan dewan komisaris untuk memastikan
tercapainya harapan pengendalian secara efektif dan efisien pada
operasional perusahaan, keakuratan laporan finansial, serta rasa
patuh pada peraturan perundang-undangan yang relevan disebut
dengan sistem pengendalian internal (Setyorini et al., 2022). Sistem
tersebut adalah metode yang tersusun oleh kebijakan serta tata cara
yang dimaksudkan untuk dilakukan individu dan menawarkan
tingkat kepercayaan yang wajar terkait mencapai tujuan entitas.
Diperkirakan bahwa pengendalian internal akan diterapkan di semua
aspek operasional bisnis untuk mencegah tindakan seperti penipuan,
baik disengaja maupun tidak disengaja, yang dapat mempengaruhi
organisasi. (Sukatmadiredja, 2021).
Indikator Sistem Pengendalian Internal

Pengendalian intern merupakan sebuah mekanisme yang
dibuat sebagai bentuk perlindungan aset entitas atau bisnis serta
untuk memberikan informasi yang faktual dan memiliki kredibilitas.
Pengendalian internal dapat dinilai dari komponen-komponen

pengendalian internal (Putri & Endiana, 2020).
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Pengendalian internal terdiri dari proses perencanaan,
pelaksanaan, serta pengawasan pengendalian internal yang semuanya
merupakan bagian dari manajemen dasar berdasarkan Committee of
Sponsoring Organization of the Treadway Commission (COSO),
terdapat beberapa aspek pengendalian yang saling berkaitan, yaitu :
(Dwi & Iswahyudi, 2019)

1) Lingkungan Pengendalian (control environment)
Beberapa aspek yang dimiliki berupa:
a) Praktik dan Kebijakan Manajemen dalam penjualan kredit
b) Integritas dan Nilai Etik
¢) Gaya Manajemen dan Gaya Operasi dalam pelaksanaan kegiatan

sesuai SOP

d) Komitmen terhadap kopetensi karyawan
e) Direksi

2) Penaksiran Resiko (risk assessment)
Risk assesment adalah aktivitas yang bertujuan untuk mengamati
sebuah risiko yang dapat mempengaruhi proses dalam mencapai
sebuah tujuan, atau dalam arti lain adalah sebuah metode untuk
melakukan pengelolaan terhadap sebuah risiko. Adapun faktor yang
mempengaruhi penaksiran resiko adalah sebagai berikut:
a) Prinsip dan Tujuan Organisasi

b) Reward
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c¢) Sanksi
d) Tunjangan risiko kerja
e) Training Personel.
3) Aktivitas Pengendalian (control activity)

Menurut (Arens et al., 2015) menyatakan bahwa, “Aktivitas
pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur selain yang telah
dimasukan dalam ke-empat komponen lainnya, yang membantu
untuk meyakinkan bahwa tindakan-tindakan yang penting telah
dilakukan untuk mengatasi risiko-risiko dalam mencapai tujuan
organisasi.” Berikut merupakan beberapa hal yang berkaitan dengan
kegiatan pengendalian menggunakan pelaporan keuangan:

a) Pengendalian sistem teknologi informasi dan komunikasi
b) Review dan kontrol terhadap kinerja dan proses rekonsiliasi akun
keuangan perusahaan
c¢) Penerapan sistem otorisasi
d) Pemisahan tugas antar devisi
e) Wewenang / Tugas tidak ganda.
4) Informasi dan Komunikasi (information and communication)

Informasi dan komunikasi menjadi proses identifikasi,
pengumpulan, dan perpindahan informasi dengan cara dan kerangka
waktu yang bisa berguna untuk seseorang selama melaksanakan

tugasnya. Komponen informasi dan komunikasi ini digunakan
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untuk mendukung semua komponen pengendalian internal dengan

adanya tanggung jawab pegawai dan tersedianya informasi. Adapun

komponen informasi dan komunikasi adalah sebagai berikut :

a. Intelegensi review competitor

b. Pengolahan data akutansi termasuk dengan yang menggunakan
alat elektronik (seperti komputer dan electronic data
interchange)

c. Informasi ter-update.

d. Pencatatan yang tepat dan akurat

e. Informasi yang mudah diakses.

5) Pemantauan (Monitoring)

Proses pemantauan merupakan tahapan dalam menetapkan
efektivitas kinerja pengendalian internal dari waktu ke waktu.
Pemantauan memerlukan penentuan tata letak dan operasi kontrol
dengan segera dan mengambil tindakan yang diperlukan. Kegiatan
utama dalam pemantauan meliputi :

a) Saran perbaikan

b) Pengambilan tindakan koreksi

c) Eksistensi Pelanggan

d) Pengamanan dan pemantauan saldo akun keuangan

e) Evaluasi dan Survey Customer.
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2.1.5 Kinerja Perusahaan

a.

Pengertian Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan didefinisikan sebagai penilaian atas seluruh
keadaan entitas selama periode waktu tertentu itu adalah hasil atau
pencapaian yang dihasilkan dari bagaimana bisnis menggunakan
sumber dayanya dalam kegiatan operasionalnya (Setyorini et al.,
2022). Kinerja perusahaan juga bisa dikatakan sebagai metrik unik
yang digunakan oleh suatu entitas untuk menilai kapasitasnya dalam
menghasilkan  keuntungan. Kapasitas sebuah entitas untuk
menggambarkan tindakan operasionalnya adalah bagian dari
kinerjanya. Kinerja perusahaan adalah apa yang dihasilkannya selama
periode waktu tertentu dibandingkan pada tolak ukur yang ditentukan

sebelumnya (Putri & Endiana, 2020).

Kinerja dapat dianggap sebagai tujuan yang krusial dan
mengharuskan perusahaan untuk mencapainya karena dapat
mencerminkan kapasitas entitas untuk melakukan pengelolaan serta
memberdayakan sumber daya yang dimilikinya. Kapasitas manajemen
entitas untuk menjalankan strategi yang direncanakan inilah yang
dimaksud dengan istilah “kinerja perusahaan”, yang didefinisikan
sebagai hasil yang dapat diukur dari tingkat pencapaian tujuan

perusahaan atau hasil kerja (Saragih & Si, 2017).
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b. Indikator Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan adalah suatu keadaan entitas yang
menampilkan bahwa perusahaan telah mencapai tujuannya secara
efektif dan efisien (Naufal, 2018). Oleh karenya diperlukan teknik
untuk perusahaan agar mampu melakukan pengukuran terhadap
kinerja entitas dengan menyeluruh. Balanced Scorecard merupakan
metode pengukuran kinerja yang menyeluruh dan lengkap. Balanced
Scorecard adalah teknik untuk mengukur kinerja bisnis yang

menekankan baik faktor finansial maupun non finansial..

Ada dua kata yang membentuk Balanced Scorecard yaitu:
Scorecard (kartu skor) dan Balanced  (berimbang). Balanced
scorecard adalah sebuah metode manajemen, kalkulasi, serta kontrol
yang bisa memberi manajer wawasan mengenai seberapa baik kinerja
entitas dari sudut pandang keuangan, customer, aktivitas internal

bisnis, juga edukasi dan perkembangan (Putri & Endiana, 2020).

Kinerja perusahaan merupakan output dari tindakan manajerial.
Saat menentukan kriteria yang sering digunakan untuk mengevaluasi
kinerja perusahaan, pendekatan balanced scorecard digunakan, dan
data keuangan dikumpulkan dari laporan finansial. Balanced scorecard

digunakan sebab menggunakan berbagai kinerja non-keuangan untuk
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dihubungkan dengan kinerja non-keuangan dan menampilkan data

menyeluruh dengan cara yang mudah dipahami oleh semua staf

(Sawitri & Ramantha, 2018).

Kinerja perusahaan dapat diukur melalui penerapan balance

scorecard, adapun indikator penerapan balance scorecard menurut

(Funam Islamidina & Epi Fitriah, 2022) adalah sebagai berikut:

1))

2)

Aspek Keuangan

Indikator kinerja keuangan menunjukkan jika perusahaan dapat
menghasilkan keuntungan sebagai hasil dari strategi, tujuan yang
tinggi, inisiatif strategis, dan pelaksanaannya. Tiga tahap siklus
hidup bisnis diidentifikasi oleh aspek keuangan yang dimulai
dengan fase pertumbuhan (growth). Seiring berjalannya waktu,
perusahaan akan memasuki fase mempertahankan perusahaannya
atau disebut dengan sustain. Apabila perusahaan mampu bertahan
maka perusahaan tersebut akan mendapatkan hasilnya yang mana
fase ini masuk dalam fase menuai (harvest). Tiap-tiap fase yang
ada memiliki tujuannya masing-masing.
Aspek Pelanggan

Aspek ini memberikan peluang perusahaan agar senantiasa
mampu beradaptasi dalam mencukupi kebutuhan konsumen dan

arus pasar yang ada. Tolak ukur konsumen terbagi menjadi dua
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4)
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jenis yaitu kelompok tinjauan tolak ukur konsumen yang utama
dan kelompok tinjauan tolak ukur dengan proporsi nilai konsumen
(pelanggan).
Proses Bisnis dan Internal

Tiap -tiap perusahan memiliki berbagai tahapan yang harus
dilalui dalam rangka meningkatkan profit bagi perusahaan yang
bersangkutan agar aspek finansial yang didapatkan sesuai dengan
apa yang didapatkan oleh perusahaan. Proses bisnis dan internal
memiliki tiga tahapan yang berbeda. Tahapan yang pertama
adalah tahapan berinovasi, yang kemudian diikuti oleh adanya
tahap operasi. Setelah berada pada tahap operasi maka tahapan
yang paling akhir adalah tahapan pelayanan purna jual.
Pembelajaran dan Pertumbuhan

Misi yang ada dalam aspek pembelajaran menfasilitasi
perusahaan dalam menjalankan visi yang lebih visioner. Pada
aspek ini penilaian perusahaan didasarkan pada aspek mampu
tidaknya perusahaan dalam menangani berbagai masalah internal
perusahaan yang ada. Hal ini tentu memiliki kesinambungan
dengan sistem pengaplikasian balanced scorecard. Dalam sistem
tersebut perusahaan berorientasi pada tahapan belajar dan tumbuh
yang meliputi etos kerja pekerja, kemampuan dalam sistem

informasi yang dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan serta
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motivasi perusahaan untuk mampu memberdayakan dan

menyelaraskan perusahaannya.

2.2 Penelitian Terdahulu

Pengungkapan penelitian terdahulu sangat penting karena dapat
digunakan sebagai sumber pengetahuan dan sebagai titik referensi bagi penulis,
yang dapat menggunakannya sebagai bahan pemikiran. Berikut uraian singkat
penelitian terdahulu :

Penelitian I-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Yanti & Novitasari, 2022)
dengan judul “Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip Good Corporate
Governance Terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Di
Kecamatan Mengwi”.

Proses analisa menerapkan analisis regresi linier berganda. Objek
populasi yang digunakan adalah Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di kecamatan
Mengwi. Metode pemilihan sample yang digunakan teknik sampling jenuh. Data
primer digunakan melalui penyebaran kuisioner berdasarkan kriteria yang
ditentukan. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa secara parsial prinsip-
prinsip good corporate governance mempengaruhi kinerja Lembaga Perkreditan
Desa (LPD).

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang

signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Persamaan dengan
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penelitian ini terletak pada variabel independen, namun variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu sistem
informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal. Sedangkan hal yang
membedakan adalah tempat penelitian dan teknik pengambilan sample.
Penelitian II-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Arina Mahadewi & Dwija
Putri, 2019) dengan judul “Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip Good
Governance Terhadap Kinerja Pada Rumah Sakit Di Kota Denpasar”.

Proses analisa menerapkan analisis regresi linier berganda. Objek
populasi adalah rumah sakit di kota Denpasar. Purposive sampling menjadi
teknik dalam penentuan sampel. Data primer digunakan dan didapat melalui
penyebaran kuisioner berdasarkan kriteria yang ditentukan. Berdasarkan hasil
analisis, temuan yang  didapat adalah |secara parsial prinsip-prinsip good
corporate governance terbukti memberikan pengaruh pada kinerja rumah sakit di
kota Denpasar.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Persamaan ada
pada penggunaan variabel independen, namun variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu sistem
informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal. Sedangkan hal yang

membedakan adalah tempat penelitian.
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Penelitian III-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Arifin, 2018) dengan judul
“Pengaruh Audit Kinerja dan Pengendalian Intern Terhadap Kinerja
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Gorontalo Dengan Good
Corporate Governance Sebagai Variabel Intervening”.

Penelitian tersebut menggunakan analisis SEM (Structural Equation
Modelling) metode alternatif dengan PLS (Partial Least Square). Objek populasi
adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Gorontalo. Purposive
sampling digunakan untuk mengumpulkan sampel. Data yang ada berjenis
primer dan didapat melalui penyebaran kuisioner berdasarkan kriteria yang
ditentukan. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa secara parsial prinsip-
prinsip good corporate governance terbukti mempengaruhi kinerja perusahaan
secara positif. Sedangkan secara simultan audit kinerja, pengendalian intern, dan
good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Persamaan ada
pada variabel independen, namun variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu sistem informasi akuntansi dan
prinsip-prinsip good corporate governance. Sedangkan hal yang membedakan

adalah tempat penelitian dan teknik analisis.
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Penelitian V-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Sawitri & Ramantha, 2018)
dengan judul “Pengaruh Penerapan Prinsip-prinsip Good Corporate
Governance pada Kinerja Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar”.

Proses analisa menerapkan analisis regresi linier berganda. Objek
populasi adalah Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar. Purposive sampling
digunakan untuk mengumpulkan sampel. Jenis data yang didapat adalah primer
melalui penyebaran kuisioner berdasarkan kriteria yang ditentukan. Berdasarkan
hasil analisis ditemukan bahwa secara parsial prinsip-prinsip good corporate
governance berpengaruh positif terhadap kinerja Bank Perkreditan Rakyat di
Kota Denpasar.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Persamaan ada
pada variabel independen, namun variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu sistem informasi akuntansi dan
sistem pengendalian internal. Sedangkan hal yang membedakan adalah tempat
penelitian.

Penelitian V-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Mulyawan et al., 2017)
dengan judul “Budaya Tri Hita Karana Sebagai Pemoderasi Pengaruh
Prinsip Good Corporate Governance Pada Kinerja Lembaga Perkreditan

Desa Di Kota Denpasar”.
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Proses analisa menerapkan analisis regresi linier berganda. Objek
populasi adalah LPD Di Kota Denpasar yang kemudian diseleksi menjadi sampel
secara  sampling jenuh. Data yang ada merupakan data primer melalui
penyebaran kuisioner berdasarkan kriteria yang ditentukan. Berdasarkan hasil
analisis ditemukan bahwa secara parsial prinsip-prinsip good corporate
governance berpengaruh positif terhadap kinerja LPD di Kota Denpasar.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan sebelumnya. Persamaan ada pada
variabel independen dan variabel dependennya yaitu kinerja perusahaan, namun
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdapat penambahan
variabel yaitu sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal.
Sedangkan hal yang membedakan adalah tempat penelitian dan metode
pengambilan sampel.

Penelitian VI-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Putri & Endiana, 2020)
dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, dan Sistem
Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus Pada
Koperasi di Kecamatan Payangan)”.

Proses analisa menerapkan analisis regresi linier berganda. Objek
populasi adalah Koperasi yang terdapat di Kecamatan Payangan yang
selanjutnya diseleksi melalui purposive sampling. Data primer digunakan untuk

diolah, yang didapat melalui kuisioner yang disebar berdasarkan kriteria yang
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ditentukan. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa secara parsial sistem
pengendalian internal terbukti mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif.
Selain itu, secara parsial sistem informasi akuntansi tidak mempengaruhi kinerja
perusahaan.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan sebelumnya. Persamaan ada pada
variabel independen variabel dependennya, namun variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu prinsip-
prinsip good corporate governance. Sedangkan perbedaan ada pada tempat
penelitian.

Penelitian VII-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Mauliansyah & Saputra,
2020) dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Empiris Pada UMKM di Kota Banda
Aceh)”.

Proses analisa menerapkan analisis regresi linier berganda. Objek
populasi adalah UMKM di Kota Banda Aceh yang selanjutnya diseleksi melalui
purposive sampling dengan rumus slovin. Data primer digunakan untuk diolah,
yang didapat melalui kuisioner yang disebar. Berdasarkan hasil analisis
ditemukan bahwa secara parsial sistem informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Temuan penelitian menyajikan adanya persamaan dan perbedaan yang
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signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Persamaan ada
pada variabel independen dan variabel, namun variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu sistem
pengendalian internal dan prinsip-prinsip good corporate governance.
Sedangkan perbedaan ada pada tempat penelitian dan metode pengambilan
sampel.

Penelitian VIII-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Prasetyo & Ambarwati,
2021) dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap
Kinerja Perusahaan (Studi Empiris Pada UMKM di Daerah Istimewa
Yogyakarta)”.

Penelitian tersebut menggunakan analisis regresi linier sederhana. Objek
populasi yang digunakan adalah UMKM di Kota Yogyakarta yang selanjutnya
diseleksi melalui purposive sampling. Data primer digunakan untuk diolah, yang
didapat melalui kuisioner yang disebar. Berdasarkan hasil analisis ditemukan
bahwa secara parsial sistem informasi akuntansi berpengaruh secara positif
terhadap kinerja perusahaan.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Persamaan ada
pada variabel independen dan variabel dependennya, namun variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu sistem

pengendalian internal dan prinsip-prinsip good corporate governance.



38

Sedangkan hal yang membedakan adalah tempat penelitian dan teknik analisis.
Penelitian IX-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Lestari & Rustiana, 2019)
dengan judul “Pengaruh Persepsi Owner dan Pengetahuan Akuntansi Dalam
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Usaha Mikro,
Kecil, Dan Menengah di Pamulang”

Penelitian tersebut menggunakan analisis regresi linier sederhana. Objek
populasi yang digunakan adalah UMKM di Pamulang yang selanjutnya diseleksi
melalui purposive sampling. Data primer digunakan untuk diolah, yang didapat
melalui kuisioner yang disebar. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa
kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah dipengaruhi secara positif oleh
pengetahuan akuntansi. Selain itu, secara simultan kinerja UMKM dipengaruhi
oleh masing-masing variabel persepsi owner dalam penggunaan sistem informasi

akuntansi dan pengetahuan akuntansi.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan sebelumnya. Persamaan ada pada
variabel independen dan variabel dependennya, namun variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu sistem
pengendalian internal dan prinsip-prinsip good corporate governance.

Sedangkan hal yang membedakan adalah tempat penelitian.
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Penelitian X-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Rahmawati, 2018) dengan
judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Efektivitas Sistem
Pengendalian Internal (Studi Kasus pada PT. PLN (Persero) Thk Kota
Lhokseumawe)”

Teknik analisa yang diguanakan adalah analisis regresi linier sederhana.
Objek populasi adalah pegawai PT. PLN (Persero) Tbk Kota Lhokseumawe yang
selanjutnya diseleksi melalui purposive sampling. Data primer digunakan untuk
diolah, yang didapat melalui kuisioner yang disebar. Berdasarkan hasil analisis
ditemukan bahwa secara parsial variabel sistem pengendalian internal pada PT.
PLN (persero) tbk di Kota Lhokseumawe dipengaruhi secara signifikan oleh
sistem informasi akuntansi

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Secara mendasar
variabel independen yang digunakan sama dengan penelitian ini, yaitu sistem
informasi akuntansi dan variabel dependennya ialah efektivitas sistem
pengendalian internal, namun variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu prinsip-prinsip good corporate
governance. Sedangkan hal yang membedakan adalah tempat penelitian.
Penelitian XI-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Sari & Purwanto, 2022)

dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian
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Internal, Dan Pengetahuan Pengurus Terhadap Kinerja Koperasi (Studi
Empiris pada Koperasi di Kabupaten Bantul)”.

Penelitian tersebut mengaplikasikan teknik analisis berupa regresi linier
berganda. Dimana objek populasi yang dipilih yaitu koperasi konsumsi yang ada
di Kabupaten Bantul periode 2020. Metode pengambilan sampel yang digunakan
yaitu metode random sampling. Data primer digunakan untuk diolah, yang
didapat melalui kuisioner yang disebar. Berdasarkan hasil analisis ditemukan
bahwa secara parsial dan secara simultan variabel sistem informasi akuntansi,
sistem pengendalian internal, dan pengetahuan pengurus berpengaruh signifikan
terhadap kinerja koperasi.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Secara mendasar
variabel independen yang digunakan sama dengan penelitian ini, yaitu sistem
informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal, namun variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini terdapat penambahan variabel
yaitu prinsip-prinsip good corporate governance. Sedangkan hal yang
membedakan adalah tempat penelitian.

Penelitian XII-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Alawaqleh, 2021) dengan
judul “The Effect of Internal Control on Employee Performance of Small
and Medium-Sized Enterprises in Jordan: The Role of Accounting

Information System”
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Data yang ada dianalisa dengan regresi linier berganda. Objek populasi
yang digunakan adalah karyawan UKM industri di Yordania. Data primer
digunakan untuk diolah, yang didapat melalui kuisioner yang disebar.
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa secara parsial variabel pengendalian
internal menghasilkan hubungan positif yang kuat dengan kinerja karyawan dan
hubungan positif dengan sistem informasi akuntansi. Selain itu, sistem informasi
akuntansi memiliki efek positif hubungannya dengan kinerja pegawai.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Secara
mendasar variabel independen menjadi persamaan dengan penelitian ini, yaitu
sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal, namun variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini terdapat penambahan variabel
yaitu prinsip-prinsip good corporate governance. Sedangkan hal yang
membedakan adalah tempat penelitian.

Penelitian XIII-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Al-Waeli et al., 2020)
dengan judul “Impact of Accounting Information System on Financial
Performance with the Moderating Role of Internal Control in Iraqi
Industrial Companies: An Analytical Study”.

Penelitian tersebut mengaplikasikan metode analisis berupa regresi linier
berganda. Objek populasi yang dipilih yaitu karyawan di 18 perusahaan industri

dari 25 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Irak selama periode 2014 hingga
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2017. Data primer digunakan untuk diolah, yang didapat melalui kuisioner yang
disebar. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa secara parsial variabel
kinerja keuangan dipengaruhi secara positif oleh pengendalian internal. Selain
itu, variabel hubungan antara Akurasi dan Kinerja Keuangan dipengaruhi secara
positif oleh pengendalian Internal

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Secara mendasar
variabel independen yang digunakan sama dengan penelitian ini, yaitu sistem
pengendalian internal, namun variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu prinsip-prinsip good corporate
governance dan sistem informasi akuntansi. Sedangkan hal yang membedakan
adalah tempat penelitian.

Penelitian XIV-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Setyaningsih et al., 2021)
dengan judul “Implementation and Performance of Accounting Information
Systems, Internal Control and Organizational Culture”

Penelitian tersebut mengaplikasikan metode analisis berupa regresi linier
berganda. Objek populasi yang dipilih yaitu 87 kementerian dan lembaga di
seluruh Indonesia. Data primer digunakan untuk diolah, yang didapat melalui
kuisioner yang disebar. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa secara
simultan variabel kualitas laporan keuangan dan kinerja dipengaruhi secara

signifikan oleh penerapan sistem informasi akuntansi, penerapan sistem
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pengendalian intern, dan budaya organisasi

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Secara mendasar
variabel independen yang digunakan sama dengan penelitian ini, yaitu sistem
informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal, namun variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini terdapat penambahan variabel
yaitu prinsip-prinsip good corporate governance. Sedangkan hal yang
membedakan adalah tempat penelitian.

Penelitian XV-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (I M Alnajjar, 2017) dengan
judul “Impact of Accounting Information System on Organizational
Performance: A Study of SMEs in the UAE”

Penelitian tersebut mengaplikasikan metode analisis berupa regresi linier
berganda. Objek populasi yang dipilih yaitu personel manajerial perusahaan dari
74 UKM terkait dengan sektor perdagangan, jasa, dan manufaktur. Data primer
digunakan untuk diolah, yang didapat melalui kuisioner yang disebar.
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa secara parsial variabel sistem
informasi akuntansi dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan manajer
akuntansi dan dukungan manajemen puncak. Selain itu, variabel kinerja
manajemen dan kinerja organisasi dipengaruhi secara signifikan oleh sistem

informasi akuntansi.
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Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Secara mendasar
variabel independen yang digunakan sama dengan penelitian ini, yaitu sistem
informasi akuntansi, namun variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu prinsip-prinsip good corporate
governance dan sistem pengendalian internal. Sedangkan hal yang membedakan
adalah tempat penelitian.

Penelitian XVI-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Sagala, 2020) dengan judul
“The Effect Of Accounting Information Systems And Internal Control Of
Employee Performance”

Penelitian tersebut mengaplikasikan metode analisis berupa regresi linier
berganda. Objek populasi yang dipilih yaitu Manajer dan bagian staf Satuan
Pengawas Intern, Pengembangan Bisnis dan Produk, SBU Broadband, Keuangan
Perusahaan, HCM & Kualitas pada PT. INTI (Persero). Data yang digunakan
adalah data primer melalui penyebaran kuisioner. Berdasarkan hasil analisis
ditemukan bahwa secara parsial variabel sistem informasi akuntansi berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai. Selain itu, variabel pengendalian internal berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Secara mendasar

variabel independen yang digunakan sama dengan penelitian ini, yaitu sistem
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informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal, namun variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini terdapat penambahan variabel
yaitu prinsip-prinsip good corporate governance. Sedangkan hal yang
membedakan adalah tempat penelitian.

Penelitian XVII-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Sabilisa & Mahsuni, 2022)
dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan Penggunaan
Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Manajerial Pada Perbankan Di
Kota Malang”.

Penelitian tersebut mengaplikasikan metode analisis berupa regresi linier
berganda. Objek populasi yang dipilih yaitu seluruh manajer dan karyawan
perbankan BUMN vyang ada di Kota Malang yang mempunyai background
akuntansi. Data primer digunakan untuk diolah, yang didapat melalui kuisioner
yang disebar. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa secara parsial dan
secara simultan variabel kinerja manajerial dipengaruhi secara signifikan oleh
sistem informasi akuntansi dan teknologi informasi.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Secara mendasar
variabel independen yang digunakan sama dengan penelitian ini, yaitu sistem
informasi akuntansi, namun variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu prinsip-prinsip good corporate

governance dan sistem pengendalian internal. Sedangkan hal yang membedakan
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adalah tempat penelitian.
Penelitian XVIII-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Ruliyanti & Siahaan, 2021)
dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal,
Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Jasa Raharja
Cabang Lampung”.

Penelitian tersebut menggunakan analisis regresi linier berganda. Objek
populasi yang dipilih yaitu karyawan perusahaan PT Jasa Raharja cabang
Lampung. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode purposive
sampling. Data primer digunakan untuk diolah, yang didapat melalui kuisioner
yang disebar. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa secara parsial variabel
kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh sistem informasi akuntansi.
Variabel kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi kerja.
Sedangkan kinerja karyawan tidak dipengaruhi oleh pengendalian internal secara
parsial.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Secara mendasar
variabel independen yang digunakan sama dengan penelitian ini, yaitu sistem
informasi akuntansi dan pengendalian internal, namun variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu prinsip-
prinsip good corporate governance. Sedangkan hal yang membedakan adalah

tempat penelitian.
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Penelitian XIX-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Saputri & Shiyammurti,
2022) dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap
Kinerja Perusahaan Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)”

Penelitian tersebut mengaplikasikan metode analisis berupa regresi linier
sederhana. Objek populasi yang dipilih yaitu UMKM yang sudah menerapkan
sistem informasi akuntansi di kota Bandarlampung. Metode pengambilan sampel
yang digunakan yaitu metode purposive sampling. Data primer digunakan untuk
diolah, yang didapat melalui kuisioner yang disebar. Berdasarkan hasil analisis
ditemukan bahwa secara parsial variabel kinerja UMKM dipengaruhi secara
positif oleh sistem informasi akuntansi.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Secara mendasar
variabel independen yang digunakan sama dengan penelitian ini, yaitu sistem
informasi akuntansi, namun variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu prinsip-prinsip good corporate
governance dan pengendalian internal . Sedangkan hal yang membedakan adalah

tempat penelitian.
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Penelitian XX-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Setyorini et al., 2022)
dengan judul “Pengaruh Audit Operasional Dan Pengendalian Internal
Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus Pada CV. Kyni Sukses)”.

Penelitian tersebut menggunakan analisis regresi linier berganda. Objek
populasi yang digunakan adalah seluruh pegawai CV. Kyni Sukses. Metode
pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode purposive sampling. Data
primer digunakan untuk diolah, yang didapat melalui kuisioner yang disebar.
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa secara parsial dan secara simultan
variabel Kinerja Perusahaan CV. Kyni Sukses dipengaruhi secara positif oleh
audit Operasional dan Pengendalian Internal.

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Secara mendasar
variabel independen yang digunakan sama dengan penelitian ini, yaitu
pengendalian internal, namun variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu prinsip-prinsip good corporate
governance dan sistem informasi akuntansi. Variabel dependen yang digunakan
adalah kinerja perusahaan. Sedangkan hal yang membedakan adalah tempat

penelitian.
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Penelitian XXI-

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh (Sukatmadiredja, 2021)
dengan judul “Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen Dan Pengendalian
Internal Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus Pada PT. Geo-Enviro
Abadi Consultan & Enginering Surabaya)”.

Penelitian tersebut mengaplikasikan metode analisis berupa regresi linier
berganda. Objek populasi yang dipilih yaitu karyawan PT. Geo-Enviro Abadi
counsultan & enginering Surabaya. Metode pengambilan sampel yang digunakan
yaitu metode purposive sampling. Data primer digunakan untuk diolah, yang
didapat melalui kuisioner yang disebar. Berdasarkan hasil analisis ditemukan
bahwa secara parsial dan secara simultan variabel kinerja perusahaan
dipengaruhi = secara signifikan oleh  sistem pengendalian manajemen dan
pengendalian internal

Temuan penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang
signifikan di antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Secara mendasar
variabel independen yang digunakan sama dengan penelitian ini, yaitu
pengendalian internal, namun variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat penambahan variabel yaitu prinsip-prinsip good corporate
governance dan sistem informasi akuntansi. Variabel dependen yang digunakan
adalah kinerja perusahaan. Sedangkan hal yang membedakan adalah tempat

penelitian.
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2.3 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis bisa dianggap sebagai solusi sementara berupa jawaban untuk
topik penelitian, yang dibuktikan dengan fakta-fakta yang dikumpulkan
(Hardani, 2020). Rumusan masalah dalam suatu penelitian yang dinyatakan
dalam bentuk pertanyaan mempunyai jawaban sementara berupa hipotesis.
Dikarenakan jawaban atas permasalahan dilandaskan pada hipotesis yang
memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian serta belum dibuktikan dengan
menggunakan fakta-fakta yang bersifat empirik yang berasal dari data yang telah
dikumpulkan dan diolah, maka hipotesis dapat anggap sebagai hasil penelitian
sementara. Sehinga bisa diambil kesimpulan bahwa hipotesis dapat dinyatakan
sebagai tanggapan teoretis, belum empiris, terhadap pernyataan masalah dalam

suatu penelitian.

Menurut alur pemikiran peneliti, yang didasarkan pada kajian teori dan
kerangka konseptual, oleh karenanya hipotesis dinyatakan seperti dibawah ini:
2.3.1 Pengaruh Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance terhadap

Kinerja Perusahaan

Teori keagenan (agency theory) telah memprediksi bahwa prinsip-
prinsip good corporate governance (GCG) berkaitan dengan
penyelenggaraan perusahaan secara taat terhadap semua legalisasi yang
ada. Adanya perbedaan kepentingan dan hubungan asimetri antara

manajer sebagai agen dan pemilik entitas sebagai prinsipal menyebabkan



51

munculnya agency problem (Anandamaya & Hermanto, 2021). Dengan
mengembangkan kerangka atau gagasan prinsip tata kelola perusahaan
yang baik dengan tujuan menjadikan perusahaan sehat sebagai tujuan

utama, hubungan asimetris bisa diminimalisir. (Wirawan & Putri, 2018).

Salah satu faktor yang berpengaruh pada tingkat kinerja entitas
adalah penggunaan standar good corporate governance. Kinerja adalah
ukuran seberapa baik tingkat kesejahteraan bisnis untuk stakeholder.
Sejauh mana perusahaan mengadopsi good corporate governance secara
serius dapat digunakan untuk mengukur seberapa baik kinerja organisasi
tersebut. Tingkat kepatuhan perusahaan yang tinggi dan semakin baiknya
kinerja organisasi, disebabkan karena penerapan good corporate
governance yang @ efektif. Keputusan diambil melalui proses yang
menjadikan perusahaan akan berfungsi lebih baik dengan penerapan GCG
sehingga memberikan keputusan terbaik, meningkatkan efisiensi, dan
menumbuhkan budaya tempat kerja yang lebih positif. Untuk mencapai
kepentingan dan kesinambungan perusahaan diperlukan dukungan dari
berbagai pihak agar kegiatan pengelolaan pada perusahaan berjalan secara

maksimal.

Fenomena tersebut sesuai dengan penelitian (Yanti & Novitasari,
2022), (Arina Mahadewi & Dwija Putri, 2019), (Arifin, 2018), (Sawitri &

Ramantha, 2018), dan (Mulyawan et al., 2017).
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Dengan belandaskan pada penelitian sebelumnya serta penjelasan
teori, keterkaitan variabel prinsip-prinsip GCG dengan kinerja perusahaan

peneliti ekspektasikan sebagai berikut:

Hi: Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Perusahaan

Teori  keagenan (agency theory) telah memprediksi bahwa
perusahaan berkewajiban untuk menyediakan atau memberikan catatan
yang bermanfaat bagi pengguna informasi keuangan. Kinerja
perusahaan dipengaruhi oleh faktor SIA karena menyajikan informasi
finansial sesegera dan seakurat mungkin untuk pemakai laporan
keuangan. Sehingga, peran kompetensi manusia dalam penyusunan
laporan keuangan perusahaan sangat dibutuhkan. Perusahaan didorong
untuk meningkatkan kapasitas karyawannya, dalam hal ini termasuk

sumber daya untuk pengelolaan keuangan dan kinerja perusahaan.

Sistem untuk informasi akuntansi memainkan peran krusial pada
sebuah entitas. Sebuah sistem informasi akuntansi membantu ketika
sebuah entitas akan memutuskan sesuatu. Sistem informasi yang sukses
harus mematuhi kerangka desain yang sejalan pada tujuan organisasi dan
sistem informasi. SIA terus dikembangkan dan diimplementasikan

sehingga mampu menyajikan informasi untuk manajemen. Keluaran dari
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sistem informasi akuntansi ini akan memberi para pengambil keputusan
informasi yang mereka butuhkan untuk mencapai tujuan organisasi

(Prastika & Purnomo, 2019).

Fenomena tersebut sesuai dengan penelitian (Putri & Endiana,
2020), (Saputri & Shiyammurti, 2022), (Prasetyo & Ambarwati, 2021),

(Mauliansyah & Saputra, 2020), dan (Lestari & Rustiana, 2019).

Dengan belandaskan pada penelitian sebelumnya serta penjelasan
teori, keterkaitan variabel sistem informasi akuntansi dengan kinerja

perusahaan peneliti ekspektasikan adalah:

H2: Sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan.
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kinerja
Perusahaan

Menurut teori keagenan, manajer yang bertindak sebagai agen
yang disetujui oleh prinsipal diprediksi dapat mengambil keputusan yang
terbaik dan dapat mengurangi penyimpangan yang muncul ketika terdapat
sistem pengendalian internal. Entitas akan menggunakan sistem
pengendalian internalnya untuk memantau dan menilai kewajiban setiap
aktivitas. Perkembangan kinerja perusahaan yang ideal dapat dicapai

dengan sistem pengendalian internal yang efisien. Perusahaan dapat
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beroperasi dengan lebih baik sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai

dengan semakin efektifnya sistem pengendalian internal yang diterapkan.

Suatu proses, kebijakan, dan prosedur yang dikenal sebagai sistem
pengendalian internal dibuat oleh manajemen dan dijadikan sebagai
jaminan ketepatan pelaporan finansial serta pembentukan laporan
finansial yang relevan pada standar akuntansi yang menjadi pedoman.
Sistem pengendalian internal dapat digunakan sebagai pedoman
pelaksanaan operasional perusahaan. Sistem pengendalian internal
merupakan langkah-langkah manajemen yang digunakan untuk menjamin
bahwa aturan dan pengawahan yang dilakukan oleh manajemen telah

diikuti dan dilakukan.

Fenomena tersebut sesuai dengan penelitian (Setyorini et al.,
2022), (Sukatmadiredja, 2021), (Putri & Endiana, 2020), dan (Sari &

Purwanto, 2022).

Dengan belandaskan pada penelitian sebelumnya serta penjelasan
teori, keterkaitan variabel sistem pengendalian internal dengan kinerja

perusahaan peneliti ekspektasikan sebagai berikut:

Hs: Sistem pengendalian internal berpengaruh positif signifikan

terhadap Kkinerja perusahaan.
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2.3.4 Pengaruh Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance, Sistem
Informasi Akuntansi, dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap
Kinerja Perusahaan

Teori agency telah memprediksi bahwa perusahaan menjadi titik
kumpul yang menyatukan pihak investor dan manajer. Secara umum
perusahaan akan membuat sahamnya memiliki harga yang maksimal,
namun fakta menunjukkan bahwa wajar bagi manajer untuk memiliki
tujuan sekunder yang tidak setara dibanding tujuan utama mereka.
Manajer idealnya akan berperilaku demi kepentingan terbaik investor.
Namun secara fakta masih sering ditemukan agency problem (1 Gusti Ayu
et al., 2020). Teori keagenan menganggap agen mempunyai informasi
yang lebih luas dibandingkan dengan investor sehingga dituntut

perusahaan memiliki transparansi (Devi & Ratnadi, 2018).

Fenomena tersebut sesuai dengan penelitian (Sari & Purwanto,
2022), (Yanti & Novitasari, 2022), (P. Putri & Endiana, 2020), (Lestari &

Rustiana, 2019), dan (Arifin, 2018)

Dengan belandaskan pada penelitian sebelumnya serta penjelasan
teori, keterkaitan variabel prinsip-prinsip good corporate governance,
sistem informasi akuntansi, dan sistem pengendalian internal dengan

kinerja perusahaan peneliti ekspektasikan sebagai berikut:
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Ha: Secara simultan prinsip-prinsip good corporate governance,
sistem informasi akuntansi, dan sistem pengendalian internal

berpengaruh positif signifikan terhadap Kkinerja perusahaan.

2.4 Kerangka Konseptual

Agar pengertian tersebut lebih mudah dipahami, maka peneliti
menyusunnya dalam bentuk konseptual dengan hubungan antara konsep dan
komponen atau variabel yang telah diketahui kesamaannya dengan inti

permasalahan. Pada penelitian ini kerangka konseptual adalah seperti dibawah

ini:
e e }I4. __________________ '
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
: :
S S S : :
Prinsip-Prinsip Good Corporate i i
1
1
Governance (X1) i Kinerja
1
Sistem Informasi Akuntansi i H2 Perusahaan (Y)
i
1
1
Sistem Pengendalian Internal !
i
1
e — e —m )
Gambar 2.1

Kerangka Konseptual
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Keterangan :
- 5 : Pengaruh secara parsial
------ > : Pengaruh secara simultan

Gambar diatas merupakan kerangka teoritis yang menjelaskan

bahwasanya pada penelitian ini, mempunyai 4 tujuan, yaitu:

1. Didasarkan pada tujuan pertama yakni mengetahui apakah ada hubungan
antara kinerja perusahaan dengan prinsip good corporate governance.

2. Sejalan dengan tujuan kedua yakni mengetahui apakah ada hubungan antara
sistem informasi akuntansi dengan kinerja perusahaan.

3. Tujuan yang ketiga yakni mengetahui apakah sistem pengendalian intern

memiliki pengaruh pada kinerja perusahaan.

4. Tujuan yang keempat, yakni mengetahui apakah sistem pengendalian
internal, sistem informasi akuntansi, dan prinsip good corporate governance

memiliki hubungan pada kinerja entitas.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Teknik yang dipakai pada studi ini yaitu teknik kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah teknik yang bertujuan menyelidiki populasi atau sampel
tertentu yang didasarkan pada aliran pemikiran positivis. Untuk menguji
hipotesis yang telah diterapkan, pendekatan penelitian ini menggunakan
metodologi pengambilan sampel dengan menggunakan perangkat penelitian
analisis data kuantitatif atau statistik (Sugiyono, 2018). Istilah penelitian
kuantitatif mengacu pada studi yang sangat bergantung pada angka selama
proses pengumpulan, pemrosesan, dan penyajian data. Tujuan dasarnya adalah
peneliti menggunakan sampel dan populasi tertentu, yang di sini berarti
peneliti menggunakan alat penelitian ketika mengumpulkan data penelitian
dan statistik ketika menganalisis data, yang tujuannya memberi gambaran
serta mengukur hipotesis penelitian (Sugiyono, 2018). Fokus penelitian yang
mengambil pendekatan kuantitatif adalah pada pemeriksaan data numerik,
yang kemudian dilakukan dengan menggunakan teknik statistik yang tepat

(Hardani, 2020).
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Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kantor pusat dan beberapa kantor cabang
di Perumda Delta Tirta Sidoarjo. Kemudian untuk waktu pelaksanaan penelitian
dilakukan pada tanggal 1 November 2022 sampai dengan 31 Desember 2022,

atau kurang lebih selama dua bulan.

Definisi Operasional
Definisi masing-masing variabel yang diteliti yang bersifat operasional
dan dihubungkan dengan cara pengukuran masing-masing variabel dikenal
dengan definisi operasional. Dalam definisi operasional setiap variabel akan
dijelaskan operasionalnya pada penelitian tersebut yang mana akan
memudahkan peneliti untuk melakukan pengukuran. Pada penulisan definisi
operasional setiap variabel akan disebutkan secara spesifik (Ridha, 2017).
Dalam penelitian ini menggunakan dua kategori variabel, yakni variabel
independen dan variabel dependen (Sugiyono, 2019). Dilihat dari bab landasan
teori dan perumusan hipotesis di atas antara lain :
1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel independen merupakan faktor yang mempengaruhi atau
secara teoritis dapat mempengaruhi variabel lain. Huruf X biasanya
digunakan untuk mewakili variabel bebas. Variabel yang digunakan

terdiri dari dua jenis, dimana untuk variabel bebas yakni (Xi) Prinsip -
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Prinsip Good Corporate Governance, (X2) Sistem Informasi Akuntansi
dan (X3) Sistem Pengendalian Internal.
2. Variabel terikat (dependent variable)

Berdasarkan teori ilmiah, variabel dependen merupakan variabel yang
mendapat pengaruh dari perubahan variabel independen. Variabel ini
berperan sebagai “...primary interest to the Researcher” atau masalah
utama yang coba dipecahkan oleh peneliti, yang membentuk subjek
penelitian. Variabel dependen biasanya dilambangkan dengan huruf Y.

Variabel terikat (Y) pada penelitian ini yaitu Kinerja Perusahaan.

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Jenis Definisi
Variabel Indikator Sumber
Variabel Variabel
Prinsip good 1. Keterbukaan (Devi &
corporate (transparency) Ratnadi,
Prinsip- governance 2. Akuntabilitas 2018)
Variabel Prinsip Good merupakan (accountability)
Independen Corporate kebijakan yang | 3. Pertanggungjawab
Governance digunakan an (responsibility)
perusahaan 4. Kemandirian
untuk (independency)
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menciptakan 5. Kesetaraan dan
tata kelola yang Kewajaran
baik ketika (fairness)
menjalankan
perusahaan.
Sistem 1. Perangkat Keras (Azhar
informasi (Hardware) Susanto,
akuntansi adalah | 2. Perangkat Lunak 2017)
sebuah sistem (Software) didalam
yang memproses 3. Manusia (Syahar
data dan (Brainware) man,
transaksi guna 4. Prosedur | 2020).
Sistem
menghasilkan (Procedure)
Informasi
informasi yang 5. Basis Data
Akuntansi

bermanfaat
untuk
merencanakan,
mengendalikan,
dan
mengoperasikan

bisnis.

(Database)
6. Jaringan
Komunikasi

(Network)




62

Pengendalian 1. Lingkungan (Putri &
internal adalah Pengendalian Endiana,
metode yang 2. Penilaian Resiko 2020)
tersusun oleh 3. Aktivitas
kebijakan serta Pengendalian
tata cara yang 4. Informasi dan
Sistem dimaksudkan Komunikasi
Pengendalian | untuk dilakukan 5. Pemantauan
Internal individu dan
menawarkan
tingkat
kepercayaan i
yang wajar
terkait mencapai
tujuan entitas
Kinerja 1. Perspektif (Putri &
perusahaan Keuangan Endiana,
Variabel Kinerja merupakan 2. Perspektif 2020)
Dependen Perusahaan sesuatu yang Customer

dihasilkan oleh

suatu

3. Perspektif Proses

Bisnis Internal
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perusahaan 4. Perspektif
dalam periode Pembelajaran dan
tertentu dengan Pertumbuhan
mengacu pada

standar yang
telah ditetapkan

sebelumnya.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Sekumpulan objek yang berfungsi sebagai bahan penelitian yang
menyeluruh, meliputi orang, benda, fauna, flora, gejolak, hasil percobaan,
atau peristiwa yang menjadi sumber data untuk penelitian serta mempunyai
ciri tertentu adalah populasi (Hardani, 2020). Area generalisasi yang disebut
populasi terdiri dari hal-hal atau orang-orang dengan jumlah dan kualitas
tertentu yang telah disimpulkan oleh penelitian harus diperiksa dan diambil
kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Setiap populasi studi, baik ukuran maupun
ruang lingkup investigasi, harus ditentukan dengan jelas dan dituliskan dalam
penelitian. Semua karyawan Perumda Delta Tirta Sidoarjo yang berjumlah
219 karyawan adalah populasi untuk penelitian ini. Karyawan yang ada di

Perumda Delta Tirta Sidoarjo terbagi menjadi tiga departemen yakni
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Departemen Administrasi Keuangan, Departemen Operasional, dan

Departemen Pelayanan

Sampel

Sampel didefinisikan sebagai sejumlah perwakilan dari sebuah
populasi dengan karakteristik atau ciri yang dimilikinya (Sugiyono, 2018).
Metode penentuan sampel yang dilakukan oleh peneliti yakni teknik
Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan proses memilih sampel
non-acak dari populasi dan dipilih menggunakan kriteria yang telah
ditentukan (Saputri & Shiyammurti, 2022). Purposive Sampling merupakan
metode dalam menentukan sampel dengan menyertakan petimbangan-
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Artinya dari 219 populasi Karyawan
Perumda 'Delta Tirta Sidoarjo. yang  terdiri dari karyawan yang ada di
Departemen Administrasi Keuangan, Departemen @ Operasional, dan
Departemen Pelayanan, tidak semuanya turut menjadi sampel/objek penelitian
ini. Sampel penelitian yang akan diambil adalah 47 responden. Berikut

merupakan Kkriteria pengambilan sampel dengan metode purposive:
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Tabel 3. 2 Sampel Karyawan Administrasi Keuangan di Perumda Delta Tirta

No Keterangan Jumlah
Seluruh Jumlah Karyawan yang ada di Perumda
1 219
Delta Tirta Sidoarjo
Jumlah Karyawan yang ada di Departemen
2 Administrasi Keuangan Perumda Delta Tirta 47
Sidoarjo
Jumlah Karyawan sebagai sampel 47

Sumber : Perumda Delta Tirta Sidoarjo, 2023.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan bersumber dari kuesioner dan survey terkait variabel-

variabel penelitian yang dijawab oleh narasumber, dalam hal inilkaryawan yang

ada di Departemen Administrasi Keuangan Perumda Delta Tirta Sidoarjo

sehingga masuk ke dalam golongan data primer.

Teknik Pengumpulan Data

Langkah pertama dalam pengumpulan data adalah melakukan

serangkaian desain yang benar dan dapat dipahami, dan prosedur yang

dilakukan hendaknya tepat dalam mencapai kualitas penelitian yang baik.

Metodologi penelitian ini melibatkan distribusi kuesioner. Seluruh pegawai di

Bagian Administrasi Keuangan Perumda Delta Tirta Sidoarjo akan menerima

kuesioner yang berisikan pertanyaan terkait variabel yang terbentuk atas
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indikator variabel tersebut. Skala Likert digunakan dalam penelitian ini untuk
mengevaluasi tanggapan responden. Skala Likert dipakai sebagai alat ukur
sikap, pendapat, dan pandangan individu terhadap subjek penelitian. Skala
penelitian, yang berkisar dari 1 sampai 5, mencakup informasi seperti

dibawah ini:

Tabel 3. 3 Skala Likert (detail kuesioner)

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang dipakai dimaksudkan sebagai alat untuk
memberikan jawaban atas perumusan masalah atau mengevaluasi hipotesis
yang diajukan. Teknik untuk analisis menggunakan metode statistik karena data
bersifat kuantitatif. (Hardani, 2020). Data kuantitatif didapat dengan memberi
skor tertentu. Method of Successive Interval (MSI) merupakan metode untuk
menaikkan skala ordinal menjadi skala interval. Penaikan skala ordinal menjadi

interval dapat digunakan pada riset sosial yang menggunakan kuisioner. Hal ini
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dikarenakan jawaban kuisioner walaupun berupa angka dalam skala likert,
tetapi sejatinya bukan bilangan (value). Hasil konversi atau penaikan skala
ordinal menjadi skala interval dengan metode MSI dapat digunakan untuk
analisis regresi. Caranya sama dengan regresi dari skor jawaban, hanya saja
inputnya diganti dengan hasil perhitungan MSI.
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Peneliti menggunakan analisis ini dengan tujuan menentukan
bagaimana variabel dependen dapat diprediksi dengan menggunakan
masing-masing faktor independen secara terpisah, atau untuk menentukan
dampak variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2018).
Untuk setiap variabel independen, temuan analisis regresi disajikan sebagai
koefisien. Regresi linier berganda berdasar pada hubungan yang terjadi pada
suatu atau sejumlah variabel independen dan selanjutnya disajikan sebagai
koefisien. Berdasarkan hubungan tersebut, maka regresi linier berganda ini
dilakukan (Putri & Endiana, 2020). Adanya analisis regresi bertujuan untuk
menunjukkan pengaruh variabel dependen (Y) terhadap variabel independen
(X1, X2, X3).
Y=0+bX; +bX2+bX3+E€
Keterangan:

Y = Kinerja Perusahaan

o Konstanta Nilai Y
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b = Koefisien Regresi

X1 = Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance
X2 = Sistem Informasi Akuntansi

X3 = Sistem Pengendalian Internal

€ = Kesalahan Regresi

2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik didefinisikan sebagai sebuah syarat metode
statistik dan harus memenuhi syarat dalam analisis regresi (Rusnaini et al.,
2019). Pada analisis yang dipilih oleh peneliti yaitu analisis regresi linier
berganda, yang mana model analisis ini dapat dikatakan baik jika kriteria
“BLUE” atau dikenal sebagai “Best Linear Unbiased Estimator” terpenuhi.
Kriteria BLUE ini bisa terwjud apabila uji asumsi klasik terpenuhi

(Nihayah, 2019). Pada penelitian ini dilakukan 3 model uji yakni :

a. Uji Normalitas
Pengujian yang berfungsi sebagai bukti sifat normalitas
distribusi variabel bebas dan terikat pada sebuah model regresi. Jika
daya keluaran dari teknik regresi tersebut normal atau mendekati
normal maka model regresi tersebut bisa dikatakan baik, artinya tidak
bervariasi ke kiri atau ke kanan (kurva normal) (Ghozali, 2018).
Pengujian ini berguna sebagai alat untuk mengidentifikasi apakah

residual dari model regresi berdistribusi normal atau tidak (Ghozali,
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2016). Jika ada keraguan tentang apakah data didistribusikan secara
teratur, maka berikut adalah kriteria data yang bisa dikatakan
terdistribusi normal atau tidak:

1. Apabila signifikansi bernilai > 0,05 artinya berdistribusi normal.

2. Apabila signifikansi bernilai < 0,05 arinya tidak berdistribusi

normal.

. Uji Multikolinearitas

Pengujian yang dilakukan untuk membuktikan variabel bebas
atau independen berkorelasi satu sama lain adalah uji multikolinieritas.
Selain itu, uwji ini mampu mengidentifikasi model regresi mampu
mendeteksi keterkaitan antar variabel independen (Ghozali, 2018).
Seharusnya tidak ada hubungan antara variabel bebas. Uji ini
dibutuhkan agar kesesuaian variabel bebas dan terikat bisa dipastikan.
Berikut merupakan patokan untuk menentukan sebuah penelitian
terjadi multikolinearitas atau tidak:

1. Apabila VIF bernilai < 70,00 dan folerance bernilai > 0,10 berarti
gejala multikolinearitas tidak ditemukan.
2. Apabila VIF bernilai > 10,00 dan ftolerance bernilai < 0,10 berarti
gejala multikolinearitas ditemukan.
Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini memiliki fungsi untuk mengidentifikasi adakah

ketidaksamaan varian antara residual dari pengamatan yang berbeda



70

dalam suatu model regresi (Ghozali, 2018). Untuk memastikan apakah
varian nilai residual berbeda dari satu pengamatan ke pengamatan
berikutnya, maka digunakanlah uji heteroskedastisitas. Mengetahui
apakah ada penyimpangan selama uji regresi linier adalah satu-satunya
tujuan dari uji  heteroskedastisitas. = Tidak boleh terjadi
heteroskedastisitas karena persyaratan uji regresi linier menyatakan
bahwa sebuah heteroskedastisitas dari varian variabel independen
model regresi dari kesalahan mereka yang tidak sama di semua data.
Oleh karena itu diperlukan juga sebuah tes yaitu tes Glejser
diperlukan.

1. Jika  signifikansi > 0,05 artinya tidak ada indikasi

heteroskedastisitas.

2. Jika signifikansi < 0,05 artinya ada indikasi heteroskedastisitas.

3. Uji Instrumen

Survei atau survei adalah sebuah alat yang berfungsi untuk
memperoleh data. Instrumen jenis ini dibangun menggunakan prinsip-
prinsip teoritis untuk memiliki landasan ilmiah yang kuat (Azuar et al.,
2018). Kuisioner merupakan instrumen untuk mendapatkan data primer
yang diisi oleh narasumber yang telah ditetapkan sebagai sampel
penelitian. Selain itu angket atau kuisioner mempunyai kegunaan didalam

penelitian yaitu menunjukkan tingkat ke-validan dan tingkat reliabilitas
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tinggi pada sebuah angket. Uji instrumen ada 2 didalam penelitian, antara

lain :

a. Uji Validitas

Ketika sebuah instrumen menunjukkan bahwa alat pengukur
yang digunakan untuk mengumpulkan data akurat atau mampu
mengukur apa yang perlu diukur, maka barulah istrumen tersebut
dikatakan valid. Tes ini menilai reliabilitas hasil kuesioner yang
mengungkapkan sejauh mana pengukuran suatu alat ukur. Rhitung >
0,3 adalah kriteria minimum untuk memenuhi kondisi yang valid

(Sugiyono, 2018).

Validitas kuesioner dievaluasi dengan menggunakan uji
validitas. Dasar untuk menentukan tingkat ke-validan suatu pertanyaan
pada sebuah kuesioner merupakan apakah nilai total person corelation
untuk setiap item pertanyaan mendapat nilai melampaui 0,30 valid
(Ghozali, 2018). Pengujian ini akan menentukan seberapa cocok data
yang diperoleh dari objek penelitian dengan data yang peneliti akses.
Dengan demikian, “tidak menyimpang” dari informasi yang diberikan
oleh peneliti dan informasi yang benar-benar ada dalam item penelitian
merupakan data yang valid. (Sugiyono, 2018). Tujuan uji validitas
adalah mengetahui apakah data dari hasil pengumpulan data valid atau

tidak, dengan alat ukur berupa kuesioner. Kuesioner yang bermutu
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harus dapat mengukur kejelasan kriteria yang akan diteliti. Kuesioner
dapat dikatakan valid jika mampu menjelaskan secara spesifik dan
mampu dalam mengukur kerangka konsep dan skala pengukuran
(variabel) pada ssebuah penelitian.

Tujuan pengujian validitas ini berfungsi sebagai pembandingan
antara r tabel dan r hitung (Sugiyono, 2019).
1. Apabila r hitung > r tabel, artinya item kuesioner valid.

2. Apabila r hitung < r tabel, artinya item kuesioner tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Kuesioner dapat diukur dengan menggunakan uji reliabilitas.
Ketika responden secara konsisten dan mantap menanggapi pernyataan
pada kuesioner, maka barulah dikatakan instrumen tersebut dapat
diandalkan (Ghozali, 2018). Uji reliabilitas ialah alat untuk mengetahui
tingkat ke konsistenan alat ukur yang duigunakan dalam sebuah
penelitian (Sugiyono, 2019). Uji ini berfungsi untuk melihat bahwa
alat ukur berupa kuesioner yang digunakan dalam penelitian telah
konsisten. Reliable artinya alat penelitian akan menghasilkan hasil
yang sama tidak peduli berapa kali digunakan untuk mengukur hal

yang sama.
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1. Apabila cronbach’s Alpha > 0,60 artinya kuesioner konsisten dan
reliabel.
2. Apabila cronbach’s Alpha < 0,60 artinya kuesioner tidak

konsisten dan tidak reliabel.

3.8 Pengujian Hipotesis
1. Uji Statistik T (Parsial)

Untuk memastikan apakah setiap variabel bebas memiliki pengaruh
yang besar terhadap variabel terikat, maka dilakukan uji statistik T.
Dampak masing-masing variabel bebas dan terikat dievaluasi
menggunakan uji T (Ghozali, 2018). Memastikan bahwa variabel
independen memiliki dampak parsial terhadap variabel dependen adalah
tujuan dari uji T (Partial Test). Dapat disimpulkan bahwa' faktor variabel
dependen dipengaruhi secara signifikan oleh variabel independen jika t
hitung memiliki nilai lebih besar t tabel atau nilai signifikansi uji t kurang
dari 0,05. Kemudian, untuk menentukan apakah ada efek parsial antar
variabel, berikut adalah kriterinya:
1. Apabila ¢ tabel < t hitung bisa dikatakan adanya pengaruh variabel

bebas pada variabel terikat, sehingga hipotesis dinyatakan diterima.

2. Apabila ¢ tabel > t hitung bisa dikatakan tidak ada pengaruh variabel

bebas pada variabel terikat,sehiingga hipotesis dinyatakan ditolak.
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2. Uji Statistik F (Simultan)

Berdasarkan (Ghozali, 2018) menyatatakan bahwa uji statistik F
pada dasarnya menentukan apakah semua variabel bebas dalam model
berdampak pada variabel terikat pada saat yang bersamaan. Dengan
membandingkan nilai F estimasi dengan F tabel dan menguji taraf
signifikansi 0,05, maka dilakukan uji F dengan cara:

a. Apabila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (sig <
0,05), artinya terdapat hubungan secara simultan.
b. Apabila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (sig >
0,05), artinya tidak terdapat hubungan secara simultan.
3. Koefisien Determinasi (4djust R?)

Pengujian ini memiliki fungsi untuk mengetahui seberapa besar variasi
variabel terikat dapat dideskripsikan variabel bebas dan seberapa besar
variasi variabel lain yang bukan termasuk variabel tersebut yang tidak
dapat dijelaskan (Ghozali, 2018). Kemampuan model ini berguna untuk
menjelaskan variansi variabel dependen diukur dengan menggunakan
koefisien determinasi yang dimodifikasi (R?) (Putri & Endiana, 2020).
Berikut merupakan patokan yang digunakan sebagai interpretasi koefisien
korelasi: 0,00-0,199 = sangat rendah, 0,20-0,399 = rendah, 0,40-0,599=
sedang, 0,60-0,799 = kuat, 0,800,1000= sangat kuat. Koefisien determinasi
memiliki nilai antara 0 dan 1. Nilai R? yang rendah menunjukkan betapa

kecilnya variabel independen sebenarnya dapat menjelaskan variasi
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variabel dependen. Fakta bahwa variabel bebas hampir seluruhnya dapat
memprediksi variabel terikat ditunjukkan oleh nilai R?> yang cukup
mendekati satu. Koefisien determinasi dapat diperkirakan berdasarkan
koefisien korelasi dengan tujuan untuk menentukan sejauh mana pengaruh
prinsip good corporate governance (X1), sistem informasi akuntansi (X2),

sistem pengendalian intern (X3), dan kinerja perusahaan ( Y).



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Umum Objek Penelitian

4.1.1 Lokasi Penelitian

Fenomena yang menjadi topik utama pada penelitian ini yaitu pengaruh
prinsip-prinsip good corporate governance, sistem informasi akuntansi, dan
sistem pengendalian internal terhadap kinerja perusahaan. Perumda Delta Tirta
Sidoarjo meliputi satu kantor pusat yang berada di kecamatan Sidoarjo dengan
kantor cabang yang berada di kecamatan Sidoarjo, kecamatan Krian, kecamatan

Gedangan, kecamatan Sepanjang, dan kecamatan Waru.

4.1.2 Gambaran Umum Objek Penelitian

Seluruh karyawan Perumda Delta Tirta Sidoarjo dipilih untuk menjadi
populasi. Karyawan yang ada di Perumda Delta Tirta Sidoarjo terbagi menjadi
tiga departemen yakni Departemen Administrasi Keuangan, Departemen
Operasional, dan Departemen Pelayanan. Penelitian dilakukan dengan

menggunakan data primer berupa kuisioner yang telah disebar pada responden.

Sebanyak 219 karyawan terdaftar sebagai karyawan, akan tetapi tidak
semuanya dapat dijadikan sebagai sampel. Jadi, peneliti menggunakan
purposive sampling sebagai metode untuk menentukan jumlah sampel yang

akan digunakan. Penggunaan pendekatan purposive sampling didasarkan pada

76
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sejumlah faktor yang secara khusus disesuaikan dengan tujuan penelitian guna

menjawab permasalahan penelitian dan menghasilkan hasil yang mewakili
populasi.

Dua ciri yang dipakai untuk pemilihan sampel berdasarkan metode
purposive sampling, yaitu:

Tabel 4.1 Pengambilan Sampel

No Keterangan Jumlah

Seluruh Jumlah Karyawan yang ada di Perumda
1 219

Delta Tirta Sidoarjo

Jumlah Karyawan yang ada di Departemen

2 Administrasi Keuangan Perumda Delta Tirta 47
Sidoarjo
Jumlah Karyawan sebagai sampel 47

Sumber : Perumda Delta Tirta Sidoarjo, 2023.

Dengan melihat tabel tersebut, dapat diidentifikasi bahwa sampel yang

dipakai berjumlah 47 pegawai.
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4.2 Analisis Data

4.2.1 Statistik Deskriptif

Deskripsi variabel penelitian ini bertujuan untuk mendukung hasil
analisis data, sedangkan variabel yang digunakan penelitian ini adalah
prinsip-prinsip good corporate governance, sistem informasi akuntansi, dan
sistem pengendalian internal dan 1 wvariabel dependen yaitu kinerja
perusahaan. Data yang mampu didapat menggunakan statistik deskriptif
diantarnya mean, median, modus, penyebaran data berupa range, simpangan
rata-rata, varians dan simpangan baku, dan kecenderungan suatu gugus data,
ukuran letak (kuartil, desil dan persentil) (Muchson, 2017). Berikut ini hasil

statistik deskriptif dari setiap variabel:

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Prinsip-Prinsip Good 47 42 73 63.38 8.471
Corporate Governance
Sistem Informasi Akuntansi 47 45 7 63.62 5.900
Sistem Pengendalian Internal 47 41 78 65.79 9.438
Kinerja Perusahaan 47 BB 75 63.94 8.499
Valid N (listwise) 47

Sumber: Data Olah SPSS Versi 27 2022

Penjelasan dari Tabel 4.2 adalah jumlah pengamatan (N) penelitian
ini sebanyak 47 sampel. Variabel prinsip good corporate governance (X1)
memiliki rentang nilai 42 - 73, dengan mean 63,38. Standar deviasi untuk

variabel prinsip good corporate governance (X1) adalah sebesar 8,471.
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Nilai rata-rata variabel sistem informasi akuntansi (X2) sebesar 63,62,
dengan nilai minimal 45 dan maksimal 71. Standar deviasi variabel sistem
informasi akuntansi (X2) sebesar 5,900. Nilai rata-rata variabel sistem
pengendalian internal (X3) adalah 65,79, sedangkan nilai minimum dan
maksimum berkisar antara 41 sampai dengan 78. Standar deviasi variabel
sistem pengendalian internal adalah 9,438. Variabel kinerja perusahaan (Y)
memiliki mean 63,94, nilai minimal 44, nilai maksimal 75, dan standar

deviasi 8,599.

4.2.2 Statistik Deskriptif Kuisioner
Skala Likert digunakan sebagai alat ukur variabel kinerja perusahaan,
bersama dengan tiga variabel independen prinsip good corporate governance
sebagai X1, sistem informasi akuntansi sebagai X2, dan sistem pengendalian
internal sebagai X3 dan satu variabel dependen berupa kinerja perusahaan (Y).

Skala likert yang digunakan berupa:

Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup Setuju (CS) :3
Tidak Setuju (TS) 12

Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Rata-rata dari masing-masing respon responden selanjutnya dihitung
oleh peneliti untuk memudahkan pemeriksaan pencarian rata-rata dengan

menggunakan rumus interval di bawah ini:

I=R/k
Keterangan :
I : Interval
R : Skor tertinggi — skor terendah
k : Banyaknya kelas

Rumus di atas menunjukkan jika kelas interval memiliki panjang:

Di bawah ini merupakan interprestasi dari interval kriteria rata-ratanya:

1. 1,00 — 1,80 : Sangat Rendah

2. 1,81 - 2,60 : Rendah

3. 2,61 —3,40 : Sedang

4. 3,41 —4,20 : Tinggi

5. 4,21 - 5,00 : Sangat Tinggi

Kuesioner berhasil disebar kepada 47 responden, berikut hasil deskriptif

tanggapan mereka:
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1. Prinsip-prinsip good corporate governance (X1) terdiri dari 15 item

pernyataan dengan indikator berupa:

a. Keterbukaan (7ransparency)

b. Akuntabilitas (Accountability)

c. Pertanggungjawaban (Responsibility)

d. Kemandirian (/ndependency)

e. Kesetaraan dan Kewajaran (Fairness)

Tabel 4.3 Hasil statistik deskriptif variabel Prinsip-Prinsip Good Corporate
Governance (X1)

No

Frekuensi Jawaban Responden

Pernyataan

STS (1)

TS (2)

CS (3)

S@

SS (5)

F | Skor

Skor

F | Skor

F | Skor

F | Skor

Rata

-rata

Perusahaan
menyediakan
informasi mengenai
data keuangan dan
non-keuangan yang
dapat diakses
dengan mudah oleh
para stakeholders
atau publik.

15

30

17 | 68

14| 70

3,60

Perusahaan terbuka
dalam pengambilan
keputusan mengenai
kebijakan

perusahaan.

13 | 52

21| 105

4,04
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Pelanggan
memperoleh
kemudahan dalam
mengakses
informasi layanan
perusahaan.

15

16

64

23

115

4,26

Meskipun
menganut prinsip
keterbukaan,
perusahaan tetap
memelihara
kerahasiaan
informasi
perusahaan.

B

108

20

100

4,43

Perusahaan
menetapkan
tanggung jawab
masing-masing
karyawan sesuai
jabatan dengan
jelas dan selaras
dengan tujuan
perusahaan.

21

19

76

20

100

4,23

Perusahaan
menerapkan sistem
reward and
punisment sebagai
ukuran kinerja
karyawan.

13

39

14

56

17

85

3,96

Setiap karyawan
berkompetensi
sesuai dengan
jabatan dan
tanggung jawabnya
masing-masing.

24

20

80

16

80

4,04

Perusahaan
dijalankan dengan
berpegang teguh
pada prinsip kehati-
hatian (prudential
principle) serta
patuh terhadap
kebijakan
perusahaan dan

15

60

32

160

4,68
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peraturan
perundang-
undangan.

Perusahaan
melaksanaan
tanggung jawab

kepada masyarakat.

32

128

15

75

4,32

10

Semua organ atau
karyawan
perusahaan bekerja
secara profesional
tanpa adanya
benturan
kepentingan atau
tekanan dari pihak
manapun.

13

52

31

155

4,49

11

Perusahaan
memiliki sistem
dan pedoman kerja
agar aktifitas
perusahaan sesuai
dengan tujuan
perusahaan.

11

44

33

165

4,64

12

Semua organ atau
karyawan
perusahaan bekerja
sesuai dengan
pedoman perilaku
dan etika bisnis
perusahaan.

21

84

23

115

4,36

13

Seluruh pemangku
kepentingan
(Stakeholders) di
perusahaan
diperlakukan
dengan adil dan
setara sesuai
dengan hak dan
kewajiban masing-
masing.

24

20

80

19

95

4,23

14

Seluruh pemangku
kepentingan
(Stakeholders) di
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perusahaan 0 0 3 6 0 0 26 | 104 | 18| 90
memiliki
kesempatan yang
sama untuk
memberi pendapat
atau masukan.

4,26

15

Perusahaan
memberikan
kesempatan yang
sama dalam 0| 0 |3 6 |[13] 39 [19] 76 |12 60
penerimaan
karyawan, karir
karyawan dan
setiap organ
perusahaan
melaksanakan
tugasnya secara
profesional tanpa
memandang agama,
suku, ras maupun
gender.

3,85

Rata-Rata
( Total Skor / total item pernyataan) = 63,38 /15

4,22

Dengan melihat tabel 4.3 di atas, kesimpulan yang bisa diambil adalah:

1. Rata-rata paling tinggi ada di pernyataan nomor 8 (4,68) yaitu
seberapa besar perusahaan dijalankan dengan prinsip kehati-hatian
(prudential principle) serta patuh terhadap kebijakan perusahaan dan
peraturan perundang-undangan.

2. Rata — rata terendah ada pada pernyataan nomor 1 (3,60) yaitu
frekuensi memberikan pendapat saat perusahaan menyediakan

informasi mengenai data keuangan dan non-keuangan.
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2. Sistem Informasi Akuntansi (X2) terdiri dari 15 item pernyataan dengan

indikator berupa :

a. Hardware (Perangkat Keras)
b. Software (Perangkat Lunak)
c. Brainware (Manusia)

d. Procedure (Prosedur)

e. Database (Basis Data)

f. Communication Network (Jaringan Komunikasi)

Tabel 4.4 Hasil statistik deskriptif variabel Sistem Informasi Akuntansi (X2)

No

Frekuensi Jawaban Responden

STS (1) TS (2) CS (3
Pernyataan

S@

SS (5)

F | Skor | F | Skor | F | Skor

Skor

Skor

Rata

-rata

Sistem informasi

akuntansi sudah

digunakan 0 0 0 0 2 6

menggunakan

spesifikasi komputer
ang tepat

27

108

18

90

4,34

Karyawan memiliki
pengetahuan yang
baik mengenai 0 0 2|l 4 6 | 18
hardware pada
sistem informasi
akuntansi

23

92

16

80

4,13

Hardware yang
digunakan
mendukung 0 0 0 0 1 3
operasional sistem
informasi akuntansi

16

64

30

150

4,62
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Software
operasional sistem
informasi akuntansi
mudah dipahami dan
digunakan oleh
karyawan

12

25

100

18

90

4,30

Software operasional
sistem informasi
akuntansi
meringankan beban
kerja karyawan

26

104

21

105

4,45

Akses ke operasi
komputer dibatasi
hanya bagikaryawan
yang telah mendapat
otorisasi dari
pimpinan

27

108

16

80

4,19

Sistem informasi
akuntansi yang
diterapkan dalam
perusahaan tidak
ernah ada gangguan

21

19

76

16

80

3,94

IPelaksanaan sistem
informasi akuntansi
pada perusahaan
sesuai dengan
maksud
enerapannya

12

29

116

14

70

4,21

Prosedur
penggunaan sistem
informasi akuntansi
memudahkan semua
karyawan

28

112

17

85

4,32

10

Terdapat prosedur
tertulis yang jelas
mengenai

sistem informasi
akuntansi

32

128

40

3,94

11

Semua karyawan

telah mendapat

pelatihan mengenai
rosedur pemakaian

32

128

12

60

4,13
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sistem informasi
akuntansi

12

Database sistem
informasi akuntansi
tersimpan dengan
aman

12

10

40

33

165

4,62

13

Database sistem
informasi akuntansi
selalu diupdate
apabila ada
perubahan

21

21

84

19

95

4,26

14

Jaringan internet dan
komunikasi yang
tersedia dapat
bekerja dengan baik

15

25

100

11

55

3,87

15

Dukungan jaringan
komunikasi
memperlancar
operasional sistem
informasi akuntansi

25

100

19

95

4,32

( Total Skor / total item pernyataan) = 63,62 /15

Rata-Rata

4,24

Dengan melihat tabel 4.4 di atas, kesimpulan yang bisa diambil adalah:

1. Rata-rata paling tinggi ada di pertanyaan nomor 3 dan 12 (4,62) yaitu

frekuensi memberikan pendapat mengenai hardware yang digunakan

mendukung operasional sistem informasi akuntansi dan database

sistem informasi akuntansi tersimpan dengan aman.

2. Rata — rata terendah ada pada pernyataan nomor 14 (3,87) yaitu

frekuensi memberikan pendapat mengenai jaringan internet dan

komunikasi yang tersedia dapat bekerja dengan baik
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3. Sistem Pengendalian Internal (X3) terdiri dari 16 item pernyataan dengan

Tabel 4.5 Hasil statistik deskriptif variabel Sistem Pengendalian Internal (X3)

indikator berupa:

a. Lingkungan Pengendalian

b. Penilaian Resiko

c. Aktivitas Pengendalian

d. Informasi dan Komunikasi

e. Pemantauan

No

Pernyataan

Frekuensi Jawaban Responden

STS (1)

TS 2)

CcS(3)

S@

SS (5)

F | Skor

F | Skor

F | Skor

F | Skor

Skor

Rata

-rata

Perusahaan memiliki
integritas dan nilai
etika yang baik
dalam menunjang
pencapaian tujuan
perusahaan.

19 | 76

24

120

4,43

Dewan direksi
melaksanakan
tanggung jawab atas
pengembangan dan
lkinerja pengendalian
internal.

20 | 80

21

105

4,26

Perusahaan memiliki
struktur organisasi
yang jelas dalam
mencerminkan
tugas, wewenang,

16 | 64

31

155

4,66
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dan tanggung jawab
untuk pencapaian
tujuan perusahaan.

Perusahaan memiliki
proses penerimaan
ﬁiaryawan yang
ompeten sesuai
dengan kebijakan
perusahaan

12

30

120

35

3,74

Perusahaan
mengembangkan
karyawan yang
kompeten dengan
mengadakan
pelatihan

12

28

112

12

60

3,98

Perusahaan memiliki
tujuan organisasi
yang jelas untuk
mengidentifikasi
terjadinya risiko .

10

29

116

12

60

4,02

Perusahaan mampu
mempertimbangkan
potensi penipuan
dalam menilai
resiko.

12

32

128

40

3,96

Perusahaan mampu
mengidentifikasi dan
menilai perubahan
yang dapat
berdampak
signifikan pada
sistem pengendalian
internal.

12

18

32

128

15

3,68
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Perusahaan memiliki
prosedur otorisasi
yang jelas bagi
lkaryawan untuk
melakukan aktivitas
tertentu dalam suatu
transaksi.

12

31

124

45

3,98

10

Perusahaan
menerapkan
prosedur tertentu
untuk memberikan
lkeamanan secara
fisik yang berkaitan
dengan harta dan
catatan perusahaan

28

112

13

65

4,09

11

Perusahaan telah
menunjukkan adanya
pemisahan yang
jelas antara
wewenang dan
tanggung jawab
karyawan.

22

88

19

95

4,21

12

Perusahaan
mengharuskan
penggunaan
dokumen dan catatan
akuntansi untuk
menjamin setiap
transaksi akuntansi
telah dicatat dengan
tepat.

32

128

11

55

4,09

13

Perusahaan
memperoleh dan
menggunakan
informasi yang
relevan dan
berkualitas untuk

25

100

19

95

434
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mendukung fungsi
pengendalian
internal

14

Perusahaan secara
internal
mengkomunikasikan
informasi, termasuk
tujuan dan tanggung
jawab untuk
pengendalian
internal yang
diperlukan untuk
mendukung fungsi
pengendalian
internal

18 22| 88 19 95

4,28

15

Perusahaan
berkomunikasi
dengan pihak
eksternal mengenai
hal-hal yang
mempengaruhi
fungsi pengendalian
internal

9 40 | 160 | 4 20

4,02

16

Perusahaan
memastikan bahwa
lkomponen
pengendalian
internal telah ada
dan berfungsi

11

33 |22] 88 141 70

4,06

Rata-Rata

( Total Skor / total item pernyataan) = 65,79 /16

4,11
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Dengan melihat tabel 4.5 di atas, kesimpulan yang bisa diambil adalah:

1. Rata-rata tertinggi ada pada pernyataan nomor 3 (4,66) yaitu
frekuensi memberikan pendapat mengenai perusahaan mempunyai
susunan prganisasi yang jelas dan mampu memberikan gambaran
kewajiban, kebijakan, serta tugas untuk mencapai tujuan perusahaan.

2. Rata — rata terendah ada pada pernyataan nomor 8 (3,68) yaitu
frekuensi memberikan pendapat saat perusahaan mampu
mengidentifikasi dan menilai perubahan yang dapat berdampak
signifikan pada sistem pengendalian internal.

4. Kinerja Perusahaan (Y) terdiri dari 16 item pernyataan dengan indikator
berupa :
a. Aspek Keuangan
b. Aspek Pelanggan
c. Proses Bisnis Internal

d. Pembelajaran dan Pertumbuhan



Tabel 4.6 Hasil statistik deskriptif variabel Kinerja Perusahaan (Y)
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No

Pernyataan

Frekuensi Jawaban Responden

STS (1)

TS (2)

CS(3)

S@

SS (5)

F | Skor

F | Skor

F | Skor

Skor

Skor

Rata

-rata

Secara periodik
perusahaan
melakukan
pemeriksaan laporan
lkeuangan serta
menetapkan target
laba dan pendapatan.

113

52

31

155

4,53

Perusahaan
melakukan kegiatan
operasinya dengan
biaya yang paling
efisien.

34

136

12

60

4,23

Perusahaan
mengalami
peningkatan
pendapatan tiap
tahunnya.

28

112

17

&5

4,28

Informasi mengenai
jasa yang ditawarkan
dapat diakses dengan
mudah oleh
pelanggan.

22

88

14

70

3,89

Jumlah pembayaran
air setiap bulannya
sesuai dengan tarif
air yang ditetapkan
didalam peraturan
erusahaan

22

88

16

80

4,15

Jasa yang
ditawarkan oleh
Perumda Delta Tirta
Sidoarjo telah sesuai
dengan kebutuhan
elanggan.

25

100

11

55

3,94
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Komplain dari
pelanggan langsung
ditangani oleh
perusahaan.

35

140

45

4,13

Perusahaan
melakukan aktivitas
research and
development
sebelum
memasarkan produk
kepada pelanggan.

12

15

26

104

10

50

3,85

Perusahaan selalu
menyesuaikan proses
operasinya dengan
teknologi baru.

10

30

32

128

25

3,89

10

Kegiatan operasi
sudah sesuai dengan
target biaya, waktu
dan kualitas .

24

24

96

12

60

3,96

11

Dilakukan evaluasi
dan perbaikan
berkelanjutan dalam
operasi untuk
meningkatkan
kualitas pelayanan.

14

42

20

80

10

50

3,79

12

Fasilitas yang
disediakan
perusahaan sudah
menunjang
pekerjaan setiap
karyawan.

15

31

124

40

3,94

13

Tersedia program
lkompensasi yang
menunjang apresiasi
terhadap karyawan
berprestasi.

12

24

28

112

25

3,68

14

Setiap karyawan
dapat mengakses
semua informasi
yang terdapat dalam
erusahaan.

14

13

39

19

76

40

3,60
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15

IPerusahaan
melakukan

pelatihan dan
endidikan.

peningkatan kinerja
karyawan dengan

16

64

25

125

434

16

lkaryawan.

Perusahaan rutin

mengadakan seminar
untuk meningkatkan
kualitas sumber daya

21

30

120

25

3,74

Rata-Rata

( Total Skor / total item pernyataan) = 63,94 /16

3,99

Dengan melihat tabel 4.6 di atas, kesimpulan yang bisa diambil adalah:

1. Rata-rata tertinggi ada pada pernyataan nomor 1 (4,53) yaitu

frekuensi memberikan pendapat tentang aspek keuangan yang secara

periodik perusahaan melakukan pemeriksaan laporan'keuangan serta

menetapkan target laba dan pendapatan.

2. Rata — rata terendah ada pada pernyataan nomor 14 (3,60) yaitu

frekuensi memberikan pendapat mengenai setiap karyawan dapat

mengakses semua informasi yang terdapat dalam perusahaan.




4.2.3 Uji Kualitas Data

4.2.3.1. Uji Validitas

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas
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Variabel r hitung r tabel Keterangan
PRINSIP-PRINSIP GOOD CORPORATE GOVERNANCE (X1)
X1.1 0,422 0,287 Valid
X1.2 0,609 0,287 Valid
X1.3 0,673 0,287 Valid
X1.4 0,654 0,287 Valid
X1.5 0,681 0,287 Valid
X1.6 0,635 0,287 Valid
X1.7 0,839 0,287 Valid
X1.8 0,905 0,287 Valid
X1.9 0,447 0,287 Valid
X1.10 0,857 0,287 Valid
XI1.11 0,942 0,287 Valid
X1.12 0,638 0,287 Valid
X1.13 0,821 0,287 Valid
X1.14 0,775 0,287 Valid
XI1.15 0,633 0,287 Valid
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (X2)

X2.1 0,360 0,287 Valid
X2.2 0,337 0,287 Valid
X2.3 0,317 0,287 Valid
X2.4 0,397 0,287 Valid
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X2.5 0,325 0,287 Valid
X2.6 0,366 0,287 Valid
X2.7 0,295 0,287 Valid
X2.8 0,447 0,287 Valid
X2.9 0,458 0,287 Valid
X2.10 0,602 0,287 Valid
X2.11 0,509 0,287 Valid
X2.12 0,489 0,287 Valid
X2.13 0,342 0,287 Valid
X2.14 0,358 0,287 Valid
X2.15 0,300 0,287 Valid
SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL (X3)
X3.1 0,340 0,287 Valid
X3.2 0,486 0,287 Valid
X33 0,543 0,287 Valid
X3.4 0,688 0,287 Valid
X3.5 0,601 0,287 Valid
X3.6 0,515 0,287 Valid
X3.7 0,845 0,287 Valid
X3.8 0,712 0,287 Valid
X3.9 0,516 0,287 Valid
X3.10 0,720 0,287 Valid
X3.11 0,794 0,287 Valid
X3.12 0,520 0,287 Valid
X3.13 0,734 0,287 Valid
X3.14 0,790 0,287 Valid
X3.15 0,565 0,287 Valid
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X3.16 0,889 0,287 Valid
SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL (X3)
Y.l 0,458 0,287 Valid
Y.2 0,629 0,287 Valid
Y3 0,633 0,287 Valid
Y4 0,622 0,287 Valid
Y.5 0,671 0,287 Valid
Y.6 0,605 0,287 Valid
Y.7 0,818 0,287 Valid
Y.8 0,779 0,287 Valid
Y.9 0,389 0,287 Valid
Y.10 0,753 0,287 Valid
Y.11 0,849 0,287 Valid
Y.12 0,489 0,287 Valid
Y.13 0,803 0,287 Valid
Y.14 0,789 0,287 Valid
Y.15 0,689 0,287 Valid
Y.l6 0,950 0,287 Valid

Sumber: Data Olah SPSS Versi 27 2022

Dapat diketahui berdasarkan Tabel 4.7 bahwa masing-masing item

dalam variabel independen (Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance,

Sistem Informasi Akuntansi, dan Sistem Pengendalian Internal) dan variabel

dependen (Kinerja Perusahaan) menghasilkan nilai r hitung > r tabel. Nilai r

tabel 0,287 diperoleh menggunakan teknik df (n-2), dimana n adalah

keseluruhan sampel, jadi df (47-2) = 45 dengan menggunakan uji 2 arah




4.2.3.2.
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pada tingkat signifikansi 0,05. Hal ini bisa disimpulkan bahwa masing-
masing item yang digunakan dalam variabel penelitian ini valid digunakan
dalam pengumpulan data.
Uji Realibilitas

Kuesioner dapat diukur dengan menggunakan uji reliabilitas. Ketika
responden secara konsisten dan mantap menanggapi pernyataan pada
kuesioner, maka barulah dikatakan instrumen tersebut dapat diandalkan
(Ghozali, 2016). Uji ini berfungsi untuk melihat bahwa alat ukur berupa
kuesioner yang digunakan dalam penelitian telah konsisten. Reliable artinya
alat penelitian akan menghasilkan hasil yang sama tidak peduli berapa kali

digunakan untuk mengukur hal yang sama.

1. Apabila cronbach’s Alpha > 0,60 artinya kuesioner konsisten dan
reliabel.
2. Apabila cronbach’s Alpha < 0,60 artinya kuesioner tidak konsisten dan

tidak reliabel.
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Berikut ini adalah hasil dari pengujian reliabilitas:

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.974 62

Sumber: Data Olah SPSS Versi 27 2022

Berdasarkan Tabel nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 yang artinya

semua variabel reliabel, dan bisa digunakan pada penelitian.

4.2.3.3. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui normalitas distribusi
variabel independen dan dependen dalam model regresi. Jika daya keluaran
dari teknik regresi tersebut normal atau mendekati normal maka model
regresi tersebut bisa dikatakan baik, artinya tidak bervariasi ke kiri atau ke
kanan (kurva normal) (Ghozali, 2018). Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data penelitian terdistribusi normal atau tidak. Peneliti
menggunakan SPSS 27 dengan pengujian one sample kolmogrof-smirnov
Test. Penelitian diidentifikasi normal jika menghasilkan nilai signifikan >
0,05, sedangkan dikatakan tidak normal jika menghasilkan nilai signifikan <

0,05. Berikut ini hasil pengujian uji normalitas:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 47
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.85859509

Most Extreme Differences Absolute A17
Positive A17

Negative -.116

Kolmogorov-Smirnov Z .756
Asymp. Sig. (2-tailed) .618
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .585¢
99% Confidence Interval Lower Bound 572

Upper Bound .598

. Test distribution is Normal.

a
b. Calculated from data.

(9]

. Lilliefors Significance Correction.

o

. This is a lower bound of the true significance.
. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

o

Sumber: Data Olah SPSS Versi 27 2022

Simpulan dari Tabel 15 dapat diketahui bahwa penelitian ini
terdistribusi normal, hal itu dapat dilihat dari hasil uji normalitas di atas pada
nilai asymp. Sig. (2-tailed) yang menunjukkan nilai 0,618 > 0,05. Dengan
temuan tersebut, dapat dikatakan bahwa sebaran residual penelitian adalah
normal. Dengan memeriksa distribusi data dari sumber diagonal, uji residual
standar regresi normal Plot juga dapat digunakan untuk menentukan hasil uji
normalitas. Penyebaran dinilai normal apabila titik-titik mengikuti garis

diagonal. Berikut ini merupakan hasil Plot penelitian ini:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Perusahaan (Y)
1.0

0e
06

0.4

Expected Cum Prob

02

oo 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
Sumber: Data Olah SPSS Versi 27 2022

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas (Grafik)

Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui bahwa normal grafik PP Plot of

Regression Standardized Residual berada di sekitar garis diagonal dan

mengikuti garisnya, hal ini dapat dikatakan residual ini terdistribusi normal.

Frequency

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Perusahaan (Y)

Mean = 5 08E-16
Std. Dev. = 0 967
N=47

-3 -2 -1 o 1 R 3

Regression Standardized Residual

Sumber: Data Olah SPSS Versi 27 2022

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas (Grafik)
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Grafik histogram terlihat pada gambar di atas. Jika distribusi data
berbentuk lonceng dan tidak ada kemiringan kiri atau kanan, grafik histogram
dianggap normal. Karena grafik histogram pada contoh di atas berbentuk

lonceng dan tidak miring ke kiri atau ke kanan, maka dianggap normal.

4.2.4 Uji Multikolinearitas
Uji ini memiliki tujuan untuk membuktikan variabel bebas atau
independen berkorelasi satu sama lain. Uji multikolinearitas dilakukan dengan
tujuan mengetahui model regresi mampu mendeteksi adanya keterkaitan antar
variabel bebas (Ghozali, 2018). Untuk menguji multikolinieritas peneliti
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Dikatakan
tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10

dan nilai tolerance > 0,1. Berikut hasil uji multikolinieritas:

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Prinsip - Prinsip Good Corporate .188 5.309
Governance (X1)
Sistem Informasi Akuntansi (X2) 770 1.299
Sistem Pengendalian Internal (X3) .208 4.810

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan (Y)

Sumber: Data Olah SPSS Versi 27 2022
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Diketahui berdasarkan hasil Tabel bahwa semua variabel mempunyai
nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Pada variabel prinsip-prinsip good
corporate governance memiliki nilai tolerance 0,188 > 0,1 dan nilai
VIF 5,309 < 10, variabel sistem informasi akuntansi memiliki nilai tolerance
0,770 > 0,1 dan nilai VIF 1,299 < 10, variabel sistem pengendalian internal
memiliki nilai tolerance 0,208 > 0,1 dan nilai VIF 4,810 < 10. Dilihat dari hasil

diatas simpulannya variabel independen tidak terjadi multikolinearitas.

4.2.5 Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji ini adalah mengetahui adakah ketidaksamaan varian
antara residual dari pengamatan yang berbeda dalam suatu model regresi
(Ghozali, 2018). Untuk mengujinya peneliti mengaplikasikan uji glejser,
apabila nilai memiliki signifikan > 0,05/ maka tidak terdapat heteroskedasitas,
sebaliknya apabila nilai memiliki signifikan < 0,05 maka terdapat

heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas:
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Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6859.012 3191.738 2.149 .643
PRINSIP-PRINSIP .689 .096 .696 7.153 .370
GOOD CORPORATE
GOVERNANCE (X1)

SISTEM INFORMASI -.021 .041 -.025 -516 .608
AKUNTANSI (X2)
SISTEM .256 .079 .300 3.238 152

PENGENDALIAN
INTERNAL (X3)

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: Data Olah SPSS Versi 27 2022

Diketahui  berdasarkan = Tabel  4.11  interpretasinya  uji
heteroskedastisitas pada variabel prinsip-prinsip good corporlate governance
memiliki nilai signifikansi 0,370 > 0,05, variabel sistem informasi akuntansi
memiliki nilai signifikansi 0,608 > 0,05, variabel sistem pengendalian
internal memiliki nilai signifikansi 0,152 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan

bahwa dari semua variabel independen tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Gejala heteroskedastisitas dapat diidentifikasi dengan beberapa

teknik, seperti grafik scatterplot berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Perusahaan (Y)
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olah SPSS Versi 27 2022

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Grafik)

Temuan tersebut menjelaskan bahwa penyebaran titik pada uji
heteroskedastisitas adalah merata, sehingga hal tersebut menunjukkan tidak
adanya gejala heteroskedastisitas.

4.2.6 Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk menilai hubungan antara dua variabel atau lebih dan
menetapkan apakah variabel independen memiliki dampak positif atau
negatif terhadap variabel dependen, maka perlu untuk melakukan pengujian
analisis regresi linier berganda. Selain itu, perkirakan nilai variabel dependen

jika variabel independen naik atau turun.
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Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6859.012 3191.738 2.149 .037
PRINSIP-PRINSIP GOOD .689 .096 .696 7.153 .000
CORPORATE
GOVERNANCE (X1)

SISTEM INFORMASI -.021 .041 -.025 -516 .608
AKUNTANSI (X2)
SISTEM PENGENDALIAN .256 .079 .300 3.238 .002

INTERNAL (X3)

a. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN (Y)
Sumber: Data Olah SPSS Versi 27 2022

Dengan melihat hasil pengujian tersebut, berikut adalah persamaan
regresi yang telah dirumuskan:

Y=a+b1X;+b2Xs +b3X3+b4Xs + e

Y = 6859 + 0,689Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance+ 0,021Sistem
Informasi Akuntansi + 0,256Sistem Pengendalian Internal + e
Dengan melihat persamaan di atas, interpretasi regresi linier berganda
yang dirumuskan adalah:
1. Apabila variabel bebas nilainya diasumsikan konstan, artinya rara-ratanya
adalah 6859
2. Nilai koefisien regresi untuk variabel prinsip-prinsip good corporate

governance (X1) adalah sebesar 0,689. Fakta bahwa koefisien regresi
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bernilai positif berarti dengan asumsi semua faktor lain tetap konstan,
setiap kali salah satu variabel yang berkaitan dengan prinsip good
corporate governance (X1) meningkat, maka pengungkapan kinerja
perusahaan akan meningkat sebesar 0,689.

. Koefisien regresi untuk variabel sistem informasi akuntansi (X2) sebesar
0,021. Nilai koefisien regresi yang positif berarti dengan asumsi semua
variabel lainnya konstan, setiap kali variabel sistem informasi akuntansi
(X2) meningkat maka pengungkapan kinerja perusahaan akan meningkat
sebesar 0,021.

. Koefisien regresi untuk variabel sistem pengendalian internal (X3) adalah
sebesar 0,256. Fakta bahwa koefisien regresi positif berarti bahwa,
dengan asumsi semua variabel lainnya konstan, setiap kali variabel sistem
pengendalian intern (X3) naik satu, pengungkapan kinerja perusahaan

naik sebesar 0,256.
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2. Uji Parsial (Uji T)

Pengujian ini berfungsi untuk mengidentifikasi hubungan antara
variabel bebas dan terikat secara parsial. Di bawah ini adalah hasil

penguiannya:

Tabel 4.13 Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6859.012 3191.738 2.149 .037
PRINSIP-PRINSIP GOOD .689 .096 .696 7.153 .000
CORPORATE
GOVERNANCE (X1)

SISTEM INFORMASI -.021 .041 -.025 -.516 .608
AKUNTANSI (X2)
SISTEM PENGENDALIAN .256 .079 .300 3.238 .002

INTERNAL (X3)

a. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN (Y)
Sumber: Data Olah SPSS Versi 27 2022

Dengan melihat hasil uji di atas, kesimpulan yang dapat diambil

adalah:

1. Nilai signifikansi untuk pengaruh X; (prinsip-prinsip good corporate
governance) terhadap y (kinerja perusahaan) yaitu sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai t hitung sebesar 7,153 > t tabel 2,016, sehingga dapat
disimpulkan bahwa prinsip-prinsip good corporate governance secara

parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan.
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2. Nilai signifikansi untuk pengaruh X5 (sistem informasi akuntansi)
terhadap y (kinerja perusahaan) yaitu sebesar 0,608 > 0,05 dan nilai t
hitung sebesar 0,516 < t tabel 2,016, sehingga dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi akuntansi secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan.

3. Nilai signifikansi untuk pengaruh X3 (sistem pengendalian internal)
terhadap y (kinerja perusahaan) yaitu sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai t
hitung sebesar 3,238 > t tabel 2,016, sehingga dapat disimpulkan bahwa
sistem pengendalian internal secara parsial berpengaruh positif signifikan

terhadap kinerja perusahaan.

A A

v v

X Y X Y

r =+ (searah)

Gambar 4.4 Hubungan Searah (Korelasi Positif)
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3. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan pengaruh secara
simultan prinsip-prinsip good corporate governance, sistem informasi
akuntansi, dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja perusahaan.

Tabel berikut adalah hasil uji signifikansi F:

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3478548932.073 3 1159516310.691 172.725 .000°
Residual 288662139.544 43 6713073.013
Total 3767211071.617 46

a. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN (Y)
b. Predictors: (Constant), SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL (X3), SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI (X2), PRINSIP-PRINSIP GOOD CORPORATE GOVERNANCE (X1)
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai F hitung sebesar
172.725 > F tabel 2,82 dan nilai signifikasi sebesar 0.000 < 0.05 sehingga
dapat disimpulkan jika terdapat pengaruh secara simultan prinsip-prinsip

good corporate governance, sistem informasi akuntansi, dan sistem

pengendalian internal terhadap kinerja perusahaan.
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4. Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian ini berfungsi untuk mengidentifikasi besarnya daya
variabel bebas dalam menguraikan variabel terikat. Temuan pengujian

ditunjukkan seperti berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9612 .923 918 2590.95986
a. Predictors: (Constant), SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL (X3)
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (X2), PRINSIP-PRINSIP GOOD
CORPORATE GOVERNANCE (X1)
b. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN (Y)

Sumber: Data Olah SPSS Versi 27 2022

Dengan melihat hasil pengujiantersebut, didapatkan nilai adjusted R-
square = 0,961 atau 96,1% yang berarti, variabel bebas berupa prinsip-
prinsip good corporate governance, sistem informasi akuntansi, dan sistem
pengendalian internal dalam menjelaskan variasi variabel terikat kinerja
perusahaan, memiliki kemampuan sebesar 96,1%. Sedangkan sisanya
sebesar 3,9% (100% - 96,1%) berasal dari penjelasan faktor lain selain

variabel yang digunakan.
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4.3 Pembahasan

4.3.1.Pengaruh Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance terhadap Kinerja
Perusahaan

Hasil uji t menyimpulkan prinsip-prinsip good corporate governance
yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga prinsip-prinsip good corporate governance
memiliki pengaruh pada kinerja perusahaan secara signifikan. Selain itu
prinsip-prinsip good corporate governance mampu mempengaruhi secara
positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,689. Temuan dari pengujian
memperlihatkan jika prinsip-prinsip good corporate governance terbukti
mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif dan signifikan. Hasil
deskriptif dari variabel pernyataan kuesioner prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang baik menunjukkan bahwa skor rata-rata yaitu 4,22 termasuk
dalam kelompok tinggi, dengan pernyataan nomor 8 memiliki rata-rata
tertinggi (4,68) yaitu seberapa besar perusahaan berpegang teguh pada prinsip
kehati-hatian (prudential principle) serta patuh terhadap kebijakan perusahaan
dan peraturan perundang-undangan. Sedangkan poin paling kecil ada di
pernyataan nomor 1 yakni sebesar 3,60 dengan pertanyaan berupa “seberapa
besar peran perusahaan dalam menyediakan informasi mengenai data

keuangan dan non-keuangan”.

Temuan tersebut sejalan dengan konsep agency theory, yang
menjelaskan jika prinsip-prinsip good corporate governance berkaitan dengan

pengelolaan perusahaan yang dilakukan dengan penuh kepatuhan kepada
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berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku. Adanya perbedaan
kepentingan dan hubungan asimetri antara manajer (agent) dan pemilik
perusahaan (principal) yang menyebabkan munculnya konflik antara kedua
belah pihak yang dinamakan agency problem. Agency problem berhubungan
dengan prinsip good corporate governance. Manajer sering memiliki tujuan
sekunder yang bertentangan dengan tujuan dasar organisasi. Karena manajer
dipilih oleh pemegang saham, mereka harus selalu beroperasi demi
kepentingan terbaik pemegang saham. Dengan mengembangkan kerangka
atau gagasan prinsip tata kelola perusahaan yang baik dengan tujuan
menjadikan perusahaan sehat sebagai tujuan utama, hubungan asimetris antara
pemilik dan manajer yang dibawa oleh teori keagenan dapat dihindari dan

diminimalkan (Wirawan & Putri, 2018).

Dalam kasus penelitian ini sesuai dalam Agency Theory penelitian ini,
pada variabel prinsip-prinsip good corporate governance mengandung
implikasi agar kedepannya pihak perusahaan lebih menerapkan prinsip-prinsip
good corporate governance, hal ini dilakukan untuk mencegah korupsi.
Prinsip good corporate governance dapat terwujud melalui keterlibatan
pemerintah, masyarakat dan dunia usaha yang memiliki kompetensi,
komitmen dan konsisten serta memiliki peran check and balance. Dengan

diterapkannya prinsip good corporate governance sebagai sebuah upaya
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untuk memperbaiki sistem tata kelola perusahaan yang ada dan sebagai

kontrol terhadap kekuasaan yang ada didalam mengelola sebuah perusahaan.

Prinsip-prinsip good corporate governance terbukti mempengaruhi
kinerja perusahaan di Perumda Delta Tirta Sidoarjo secara positif, disebabkan
prinsip good corporate governance pada perumda merupakan prinsip tata
kelola perusahaan yang digunakan perusahaan untuk mendorong keterbukaan
informasi, tanggung jawab kepemimpinan, perlakuan yang adil terhadap
setiap karyawan dalam pelaksanaan tugasnya, dan partisipasi karyawan dalam
peningkatan perusahaan sehingga penerapannya harus dilakukan secara
optimal. Jika prinsip-prinsip good corporate governance diterapkan secara
tepat dan sesuai, kinerja perusahaan yang ada didalam perusahaan akan
meningkat karena disusun sesuai dengan peraturan yang ada. Dengan adanya
penerapan prinsip-prinsip good corporate governance pada perusahaan hal ini
tentu akan memberikan organisasi arah yang jelas untuk memungkinkan
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab dan manajemen perusahaan

yang lebih baik, yang akan meningkatkan kinerja perusahaan tersebut.

Temuan tersebut sesuai dengan penelitian (Yanti & Novitasari, 2022),
(Arina Mahadewi & Dwija Putri, 2019), (Arifin, 2018), (Sawitri & Ramantha,
2018), dan (Mulyawan et al., 2017) yang menyatakan jika prinsip-prinsip

good corporate governance mampu mempengaruhi kinerja perusahaan secara
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positif dan signifikan karena juga didukung oleh teori keagenan (agency
theory).
4.3.2.Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Perusahaan

Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sistem informasi akuntansi =
0,608 > 0,05 dan nilai thitung = 0,516 < twaber 2,016. Sehingga sistem informasi
akuntansi tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Selain itu sistem
informasi akuntansi dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,021. Hasil dari
pengujian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh

terhadap kinerja perusahaan.

Penjelasan diatas sesuai dengan teori keagenan yang dipakai,
dimana perusahaan berkewajiban untuk menyediakan atau memberikan
catatan yang bermanfaat bagi pengguna informasi keuangan. Kinerja
perusahaan dipengaruhi oleh faktor sistem informasi akuntansi karena dapat
memberikan informasi keuangan yang cepat dan akurat kepada pemakai
laporan keuangan. Oleh karena itu, peran kompetensi manusia dalam
penyusunan laporan keuangan perusahaan sangat dibutuhkan. Perusahaan
didorong untuk meningkatkan kapasitas karyawannya, dalam hal ini termasuk

sumber daya untuk pengelolaan keuangan dan pelaporan keuangan.

Sistem informasi akuntansi dalam kasus penelitian ini mengandung
implikasi agar kedepannya pihak perusahaan dapat memberikan sebuah

informasi keuangan yang akurat, bermanfaat dan tepat waktu sehingga
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perusahaan tidak akan terlepas dari suatu kesalahan dalam penerapan sistem
informasi akuntansi yang digunakan. Seperti kasus tindak pidana korupsi
pipanisasi sambungan rumah yang terjadi pada Perumda Delta Tirta Sidoarjo.
Kasus tindak pidana korupsi tersebut terjadi, karena disebabkan oleh
perusahaan belum maksimal dalam melakukan penerapan sistem informasi
akuntansi, terdapat banyak karyawan yang masih kurang dalam pemahaman
dan pengetahuan dalam penerapan sistem informasi akuntansi yang berakibat
terjadinya ketidaktelitian dan kekeliruan dari para karyawan dalam menyusun
laporan keuangan dan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi yang
disediakan oleh perusahaan, sehingga memudahkan bagi pihak-pihak internal
ataupun eksternal perusahaan untuk melakukan tindakan korupsi tanpa

diketahui oleh pihak perusahaan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, Perumda Delta Tirta Sidoarjo
perlu melakukan peningkatan dalam penerapan sistem informasi akuntansi,
sehingga perusahaan dapat memberikan peningkatan pelayanan yang lebih
baik dan dapat mempermudah pekerjaan dalam melakukan pemrosesan data
keuangan menjadi sebuah informasi dan tidak terjadi kembali kesalahan
dalam penyusunan laporan keuangan yang berakibat terhadap kinerja sistem

informasi akuntansi yang dihasilkan tidak maksimal sesuai tujuan perusahaan.



118

Temuan tersebut sesuai dengan penelitian (Saputri & Shiyammurti,
2022), (Prasetyo & Ambarwati, 2021), (Mauliansyah & Saputra, 2020), dan

(Lestari & Rustiana, 2019).

Pada penelitian ini diperoleh bukti bahwa sistem informasi akuntansi
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil tersebut berarti bahwa
hipotesis kedua ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Putri & Endiana, 2020) yang menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sistem informasi akuntansi di
Perumda Delta Tirta dapat dikategorikan baik, namun hal ini tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Salah satu penyebabnya yaitu
terdapat beberapa karyawan yang tidak sering menggunakan sistem informasi
akuntansi. dalam menyiapkan perusahaan melaksanakan ‘stock opname
bulanan. Karyawan lebih memilih untuk mengambil data stock opname secara
manual. Hal ini terkadang menyebabkan adanya perbedaan material dan
perhitungan antara data di sistem dan data manual ketika menjalankan stock
opname bulanan.

4.3.3.Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kinerja Perusahaan

Hasil uji t menyimpulkan sistem pengendalian internal yaitu
0,002 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan sistem pengendalian internal
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Di sisi lain, sistem

pengendalian internal terbukti mampu mempengaruhi dengan pengaruh yang
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positif, dimana nilai koefisien regresinya = 0,256. Hasil dari pengujian
menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan
positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil deskriptif dari pernyataan kuesioner
pada variabel sistem pengendalian intern menunjukkan bahwa nilai rata-rata
4,11 termasuk dalam kategori tinggi, dimana poin paling tinggi ada di
pernyataan nomor 3 (4,66), menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
pemahaman yang jelas. struktur organisasi yang mencerminkan tugas,
wewenang, dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan perusahaan.
Kemampuan perusahaan untuk mengenali dan mengevaluasi perubahan yang
mungkin berpengaruh besar terhadap sistem pengendalian intern berada pada

skor terendah, dengan pernyataan nomor 8 memiliki skor rata-rata 3,68.

Temuan tersebut sesuai dengan teori keagenan (agency theory), yang
menyebutkan manajer yang beroperasi sebagai agen dan diberi wewenang
oleh prinsipal diharapkan dapat mengambil keputusan terbaik dan dapat
meminimalkan penyimpangan ketika terdapat sistem pengendalian internal.
Entitas akan menggunakan sistem pengendalian internalnya untuk memantau
dan menilai kewajiban setiap aktivitas. Sistem pengendalian internal yang
kuat akan mampu menyusun kinerja bisnis yang baik. Semakin efektif sistem
pengendalian internal yang diterapkan maka kinerja perusahaan semakin baik

juga sehingga tujuan dari perusahaan dapat tercapai.
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Sistem pengendalian internal dalam kasus penelitian ini mengandung
implikasi agar kedepannya perusahaan harus melakukan aktivitas guna
mencegah terjadinya korupsi. Pengendalian internal dalam pengadaan barang
dan jasa merupakan salah satu cara untuk mewujudkan akuntabilitas
perusahaan. Tentunya sudah menjadi kewajiban dari perusahaan untuk
melakukan suatu pengendalian internal sebagai kebijakan yang bertujuan
untuk melindungi aset dari penyalahgunaan, memastikan bahwa setiap
informasi telah akurat serta kegiatan operasional telah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Agar perusahaan dapat mengetahui
aktivitas perusahaan berjalan sesuai dengan tujuan dan membantu manajemen
dalam pencapaian tujuan organisasi, maka manajemen memerlukan adanya
pengendalian intern yang baik yang harus diterapkan manajemen agar

aktivitas perusahaan terhindar dari segala bentuk penyimpangan.

Hal tersebut memperlihatkan jika naiknya pengawasan intern suatu
perusahaan di Perumda Delta Tirta maka peluang yang dimiliki untuk
menghasilkan kinerja perusahaan yang baik dan berkualitas juga akan naik.
Hal ini karena pengawasan intern merupakan suatu perencanaan struktur
organisasi, metode, dan alat koordinasi yang digunakan oleh organisasi untuk
tujuan menjaga keamanan aset organisasi, memverifikasi keakuratan data
akuntansi, meningkatkan efisiensi, dan membantu manajemen pemerintahan,

menjadikan kebijakan yang telah ditetapkan untuk dipatuhi. Untuk lingkungan
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pengendalian dibuktikan dengan setiap perusahaan memiliki struktur
organisasi yang jelas, ditetapkannya aturan perilaku dan etika pegawai oleh
pimpinan, sehingga setiap pegawai mampu menyesuaikan dengan siapa ia
berhadapan. Jika lingkungan pengendalian perusahaan sudah berjalan dengan
baik, maka perusahaan mudah untuk menerapkan pengendalian internal.
Dalam penilaian risiko, setiap karyawan memiliki standar kemampuan untuk
setiap kewajiban yang di embannya serta memiliki tanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya. Selain itu, perusahaan memberikan keteladanan
dalam melakukan penilaian risiko jika terjadi pelanggaran sistem akuntansi,
dan setiap perusahaan memiliki upaya untuk mengurangi risiko pelanggaran
sistem dan prosedur akuntansi jika itu terjadi. Setiap aset perusahaan juga
telah ditentukan dengan baik dan telah memahami tujuan pengendalian,
peralatan, dan perlengkapan diamankan secara fisik. dan terlindung dari

kerusakan.

Temuan tersebut sesuai dengan penelitian (Setyorini et al., 2022),
(Sukatmadiredja, 2021), (Putri & Endiana, 2020), menyebutkan jika sistem
pengendalian internal mampu mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif
dan signifikan. Hasil penelitian didukung oleh (Sari & Purwanto, 2022)
membuktikan sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan positif

terhadap kinerja perusahaan.
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4.3.4 Pengaruh Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance, Sistem Informasi
Akuntansi, Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja
Perusahaan

Hasil uji f menyimpulkan prinsip-prinsip good corporate governance,
sistem informasi akuntansi, dan sistem pengendalian internal yaitu 0,000 <
0,05. Selain itu prinsip-prinsip good corporate governance, sistem informasi
akuntansi, dan sistem pengendalian internal memiliki nilai F hitung sebesar
172.725 > F tabel 2,82. Sehingga dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip
good corporate governance, sistem informasi akuntansi, dan sistem
pengendalian internal secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Hal ini menyatakan bahwa semakin diterapkannya
prinsip-prinsip good corporate governance, sistem informasi akuntansi yang
maksimal dan sistem pengendalian internal yang dilakukan oleh pimpinan dan
karyawan perusahaan, maka dapat , mempengaruhi kinerja perusahaan

sehingga akan berdampak pada kualitas kinerja perusahaan.

Hasil tersebut mendukung prediksi teori keagenan (agency theory)
menjelaskan bahwa kinerja perusahaan sangat berkaitan dengan bagaimana
membuat para investor yakin bahwa manajer atau karyawan akan memberikan
keuntungan bagi mereka, yakni karyawan tidak akan mencuri, memanipulasi
laporan keuangan, menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek-
proyek yang tidak menguntungkan berkaitan dengan dana yang telah

ditanamkan investor. Pengendalian internal merupakan mekanisme efektivitas
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yang mempunyai tujuan untuk meminimalisasi konflik keagenan. Penerapan
prinsip-prinsip good corporate governance bertujuan untuk meminimumkan
konflik keagenan. Konflik keagenan muncul apabila tujuan yang ingin dicapai
oleh manajer perusahaan tidak sejalan dengan kepentingan pemegang saham.
Selain itu didalam sistem informasi akuntansi yang berkaitan dengan
pertentangan kepentingan antara prinsipal dan agen dapat menimbulkan
permasalahan yang dalam agency theory dikenal sebagai asymmetric
information yaitu informasi yang tidak seimbang yang disebabkan karena
adanya distribusi informasi yang tidak sama antara prinsipal dan agen. Tujuan
utama teori keagenan adalah untuk menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang
melakukan hubungan kontrak dapat mendesain kontrak yang tujuannya untuk
meminimalisir cost sebagai dampak adanya informasi yang tidak simetris dan

kondisi yang mengalami ketidakpastian (Rowina & Dul Muid, 2017).

Selain itu hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Sari & Purwanto, 2022), (Yanti & Novitasari, 2022), (Putri &
Endiana, 2020) menunjukkan bahwa prinsip-prinsip good corporate
governance, sistem informasi akuntansi, dan sistem pengendalian internal
secara simultan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh (Lestari & Rustiana, 2019), dan

(Arifin, 2018), membuktikan bahwa secara simultan prinsip-prinsip good
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corporate governance, sistem informasi akuntansi, dan sistem pengendalian

internal terhadap kinerja perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan.



BAB S
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Dari penjelasan hasil penelitian pada Perumda Delta Tirta Sidoarjo di

atas, kesimpulan uang diambil adalah:

1.

2.

Prinsip-prinsip good corporate governance terbukti mempengaruhi kinerja
perusahaan secara positif dan signifikan. Temuan ini sesuai dengan apa yang
dijelankan pada agency theory, jika prinsip-prinsip good corporate
governance berkaitan dengan pengelolaan perusahaan yang dilakukan
dengan penuh kepatuhan kepada berbagai peraturan dan ketentuan yang
berlaku. Adanya perbedaan kepentingan dan hubungan asimetri antara pihak
agen berupa manajemen dan prinsipal berupa pemilik yang menyebabkan
munculnya konflik antara kedua belah pihak yang dinamakan agency
problem. Tidak jarang manajer mempunyai tujuan lain yang bertentangan
dengan tujuan utama perusahaan.
Sistem informasi akuntansi terbukti tidak mempengaruhi kinerja perusahaan
secara signifikan. Temuan tersebut sejalan dengan teori keagenan yang
digunakan pada penelitian ini dimana perusahaan berkewajiban untuk
menyediakan atau memberikan catatan yang bermanfaat bagi pengguna
informasi  keuangan. Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh faktor sistem

informasi akuntansi karena dapat memberikan informasi keuangan yang cepat
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dan akurat kepada pemakai laporan keuangan. Oleh karena itu, peran
kompetensi manusia dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan sangat
dibutuhkan.  Perusahaan didorong untuk meningkatkan kapasitas
karyawannya, dalam hal ini termasuk sumber daya untuk pengelolaan
keuangan dan pelaporan keuangan.

Sistem pengendalian internal terbukti mempengaruhi kinerja perusahaan
secara positif dan signifikan. Hasil tersebut mendukung prediksi teori
keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa adanya sistem pengendalian
internal maka manajer yang bertindak sebagai agent yang diberi kewenangan
oleh principal diharapkan dapat mengambil keputusan yang terbaik dan dapat

mengurangi penyimpangan-penyimpangan yang terjadi.

Prinsip-prinsip good corporate governance, sistem informasi'akuntansi, dan
sistem pengendalian internal secara simultan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Hasil tersebut mendukung prediksi teori
keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa kinerja perusahaan sangat
berkaitan dengan bagaimana membuat para investor yakin bahwa manajer
atau karyawan akan memberikan keuntungan bagi mereka, yakni karyawan
tidak akan mencuri, memanipulasi laporan keuangan, menggelapkan atau
menginvestasikan ke dalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan
berkaitan dengan dana yang telah ditanamkan investor. Pengendalian internal

merupakan mekanisme efektivitas yang mempunyai tujuan untuk
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meminimalisasi konflik keagenan. Penerapan prinsip-prinsip good corporate
governance bertujuan untuk meminimumkan konflik keagenan. Selain itu
didalam sistem informasi akuntansi yang berkaitan dengan pertentangan
kepentingan antara prinsipal dan agen dapat menimbulkan permasalahan yang
dalam agency theory dikenal sebagai asymmetric information yaitu informasi
yang tidak seimbang yang disebabkan karena adanya distribusi informasi

yang tidak sama antara prinsipal dan agen.

5.2.Saran

Dengan berdasarkan hasil analisis, peneliti memberikan opsi atau saran

yang bisa dipertimbangkan oleh pihak yang memiliki kepentingan berupa:

1.

Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan prosedur pengendalian internal,
memperkuat penerapan prinsip tata = kelola perusahaan yang baik,
meningkatkan penggunaan perangkat lunak akuntansi, dan menyajikan
laporan keuangan sesuai dengan persyaratan hukum dan peraturan yang
berlaku sehingga tujuan perusahaan yang diinginkan dapat tercapai.

Karena penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu
prinsip tata kelola perusahaan yang baik, sistem informasi akuntansi, dan
sistem pengendalian intern, diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menambah  variabel yang  mempengaruhi  kinerja  perusahaan.

Mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin berdampak pada
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operasi bisnis. Selain itu, diantisipasi bahwa jumlah sampel akan meningkat,

memungkinkan generalisasi temuan penelitian.
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